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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. Penulisan Skripsi dengan judul secbagaimana tersebut diatas adalah hasil pemikirab dan
penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Skripsi saya ini, Saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesui peraturan perundang-undangan.
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Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tampa paksaan dari
pihak manapun juga
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PENGHARGAAN

Ol el pae

w ejdio yeHq @

Alhamdulillahirabbil’alamin dengan Mengucapkan puji dan syukur
kepada Allah SWT, karena atas karunianya penulis menyelesaikan skripsi ini
a.gngan judul  “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan  SSI Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan
@terampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya”
Benulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
F;Dgndidikan (S.Pd.) pada Jurusan Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan keguruan
@ﬁiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sholawat beserta salam
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, Semoga Kkita semua
mendapatkan syafaat dan selalu dalam lindungan Allah, Aamiin.

Penulisan skripsi ini merupakan sebuah perjuangan, pelajaran dan
pengalaman yang sangat berharga bagi penulis. Skripsi ini dapat diselesaikan
berkat doa, bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Terutama yang sangat
penulis cintai, sayangi, dan hormati, kedua orang tua penulis yaitu abah Mukhsin
dan Ibu Nofi , untuk abah terimakasih karena selalu menjadi garda terdepan
@tuk penulis, menjadi tempat penulis mengadu dan berkeluh kesah, tanpa
(&Jkungan dan keyakinan papa kepada penulis, penulis tidak akan mampu
rﬁelewati semua ini, terimakasih karena selalu memberikan yang terbaik kepada

[?enulis dan menjadi penguat penulis dalam menjalani hidup ini.

R)

Teruntuk Ibu,terimakasih sudah memberikan kasih sayang yang tiada

Brun

ndingnya, segala hal yang selalu diusahakan agar penulis tetap semangat dalam

BI

enempuh masa perkuliahan ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

.A}

iBI dengan baik. Kepada adik yang penulis sangat sayangi, adikku Muhammad

3

gur Fajri terimakasih penulis ucapkan karena telah menghibur, menyayangi, dan

rg"?emberikan kekuatan kepada penulis, kehadiran kalian sangat berarti bagi hidup

nulis.
fo¥]

1X

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

b I

E}

% i

Bigja

ita

£

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

§Iain itu, kesempatan ini penulis juga ingin mengucapkan terimakasih kepada:

2
[EN

nely ejysng NN Y!jlw eydl

~

oo

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S
(o]

[EN
=

Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA. selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Sukma Erni, M.Pd. selaku Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ., S.Pd., M.Pd. selaku Wakil Dekan II
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Dr. H. Jon Pamil, S.Ag., MA. selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta
staff dan karyawan yang telah mempermudah segala urusan penulis
selama studi di FTK.

Bapak Niki Dian Permana P., M.Pd. selaku ketua Program Studi Tadris
IPA, Ibu Dr. Miterianifa,
Tadris IPA dan semua staff yang telah banyak membantu penulis selama

M.Pd. selaku sekretaris Program Studi

studi di Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Rian Vebrianto, Dr.,S.Pd.,M.Ed. selaku Dosen Pembimbing
Akademik, terima kasih atas ~bimbingan, motivasi, nasehat, dan
mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Niki Dian Permana P.,selaku dosen Pembimbing Skripsi, terima
kasih atas bimbingan, motivasi, nasehat, dan mengarahkan penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak dan Ibu seluruh Dosen di Jurusan Tadris IPA Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
terimakasih atas ilmu, bimbingan, dan inspirasi yang telah diberikan
selama masa perkuliahan.

Serta seluruh keluaraga besar yang telah mendukung dan mesuport

penulis selama di masa perkuliahan ini, penulis ucapkan beribu terima
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kasih karena selalu ada di saat penulis dalam kesusahan.

. Bapak HJ.Amir selaku kepala sekolah MTsN Al-Fajar yang telah

mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Ibu Herni Idrawati S,Pd.selaku guru mata pelajaran IPA Kelas VIII Di
MTs Al-Fajar. Terima kasih telah membantu penulis saat melakukan
penelitian, selalu memberikan motivasi, saran dan dukungan kepada
penulis serta doa yang selalu diberikan untuk setiap langkah penulis.
Keluarga besar Tadris IPA angkatan 21, terkhusus kelas B yang telah
menjadi bagian penting dalam perjalanan akademik penulis. Terima kasih
atas kebersamaan, kerja sama, dan dukungan yang diberikan selama masa
perkuliahan.

Seluruh teman KKN desa Langkitin serta perangkat desa lain yang
senantiasa menyemangati dan memberi dukungan krpada penulis dalam
proses perkuliahan,dan selama kkn di desa langkitin tersebut.

Seluruh teman PPL yang telah memberikan dukungan, motivasi dan
membantu penulis selama proses penelitian dan mengajar di sekolah
MTsN AL-Faajar.

Kepada semua pihak yang penulis kenal dan juga mengenal penulis yang
telah memberikan banyak bantan, dukungan, motivasi, serta semangat
kepada penulis.

Kepada Seseorang yang penulis-tidak sebutkan namanya, terimakasih
karena telah menjadi seseorang yang selalu ada untuk penulis, menemani
dan membersamai dalam setiap proses penyusunan skripsi ini. Dukungan,
perhatian, kesabaran, serta motivasi yang diberikan menjadi sumber
semangat dan kekuatan bagi penulis, terutama dalam menghadapi
berbagai tantangan hingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
Terimaksih sudah selalu menjadi yang terdepan untuk penulis.

Terakhir, penulis ingin berterima kasih kepada diri sendiri, karena telah
mampu melewati segala hal selama perkuliahan ini  bisa melalui
semuanya Kamu hebat dan teruslah menjadi kuat.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan
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@Ium sepenuhnya sempurna akibat keterbatasan pengetahuan, pengalaman, dan
@_aktu Menjadi tantangan besar dalam proses penyusunannya,Namun, atas izin
Rllah SWT serta berkat doa, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak,
;l:mpsi ini dapat diselesaikan. Penulis berharap Allah SWT membalas segala
kebaikan yang telah diberikan dan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat
I;;gi penulis, pembaca, serta dunia akademik. Aamiin.

Wassalamu alikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 09 Januari 2026
Penulis,

nely exsng Ni

PUTRIAN KAPUSTARI
NIM. 12111123994
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i-.lngkapan terima kasih dan rasa syukur yang teramat besar kepada Allah SWT
=tas nikmat dan karunianya hamba mampu melewati segala rintangan. Shalawat
@an salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW Untuk kedua orang
Z tua, Abah dan Ibu,serta adik saya. Saya persembahkan sepenuhnya skripsi
ini dengan segenap hati yang teramat tulus untuk Abah dan Ibu.

Asng

nSkripsi ini penulis persembahkan dengan hati yang tulus untuk kedua orang tua
S-tercinta, Abah dan Ibu, sebagai wujud bakti, cinta, dan rasa terima kasih yang
ctak terhingga. Doa, pengorbanan, kesabaran, dan kasih sayang yang tak pernah
putus menjadi kekuatan terbesar penulis hingga mampu berada di titik ini.
Semoga karya sederhana ini menjadi langkah awal bagi penulis untuk
membahagiakan Abah dan Ibu.

“Ridha Allah bergantung pada ridha orang tua, dan murka Allah
bergantung pada murka orang tua.”

(HR. Tarmidzi)

Ya Allah, balaslah setiap lelah dan pengorbanan kedua orang tuaku dengan
ahala terbaik, lapangkan hidup mereka, sehatkan jasmani dan rohaninya, serta
tempatkan mereka kelak di surga Firdaus-Mu. Aamiin.

Sf 23838

Teruntuk adikku tercinta dan seluruh keluarga terima kasih atas
oa,dukungan,dan kehadiran yang selalu menjadi penguat dalam setiap langkah
perjalanan ini.

Terima kasih pula untuk diriku sendiri, yang telah bertahan, berjuang, dan
tidak menyerah meski lelah dan ragu sering datang. Semoga perjalanan ini
menjadi bukti bahwa setiap usaha yang disertai doa tidak pernah sia-sia

viii
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ABSTRAK

trian Kapustari, (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Bermuatan Socio-Scientific
Issue (SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman
Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Siswa Pada Materi Bumi Dan
Tata Surya

S NINY!Iwe®EidoyeH @

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir
ﬁ’itis siswa pada materi bumi dan tata Surya melalui penerapan model inkuiri
rbimbing berbantuan modul SSI yang terintegrasi nilai keislaman. Metode
pgnelitian yang diterapkan adalah true eksperimen. Desain penelitian yang
tgunakan adalah pretest posttest control group design. Populasi penelitian ini
atlalah seluruh siswa di Mts Al- Fajar yang mengikuti tahun pelajaran 2024-2025
berjumlah 161 yang terdiri dari 9 kelas. Penelitian ini menggunakan teknik
random sample, sampel penelitian ini adalah kelas VIII B sebanyak 14 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebanyak 14 siswa sebagai kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan test, observasi dan
dokumentasi. Analsisis data penelitian ini menggunakan uji t-test. Berdasarkan
hasil uji hipotesis yang dilakukan diperoleh nilai t-hitung memiliki nilai lebih
besar dari t-tabel (7.076 > 1.705). dan 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir Kritis
siswa yang signifikan antara siswa yang memperoleh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan Socio Scientific Issue (SSI)
teintergrasi nilai keislaman pada materi bumi dan tata surya.
b
Rata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Socio Scientific
Issue (SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman, Keterampilan
Berpikir Siswa
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ABSTRACT

trian Kapustari, (2025): The Implementation of a Guided Inquiry
Learning Model Incorporating Socio-
Scientific Issues (SSI) Integrated with Islamic
Values to Enhance Students’ Thinking Skills
on Earth and Solar System Topics

Aiiw eydiosieH o

This study aims to examine the improvement of students’ critical thinking skills on
Parth and Solar System topics through the application of a guided inquiry learning
ggodel supported by SSl-based modules integrated with Islamic values. The
gescarch employed a true experimental method with a pretest-posttest control group
@csign. The population consisted of all students at MTs Al-Fajar during the 2024
@025 academic ycar, totaling 161 students across nine classes. A random sampling
Jochnique was used, selecting class VIIT B (14 students) as the experimental group
and class VIII C (14 students) as the control group. Data collection techniques
fhcluded tests, observations, and documentation. Data analysis was conducted using
a t-test. The hypothesis testing results showed that the calculated t-value was greater
than the critical t-value (7.076 > 1.705) and the significance level was less than 0.05
(p = 0.000 < 0.05). Therefore, it can be concluded that there is a significant
difference in the improvement of students® critical thinking skills between those
taught using the guided inquiry leaming model incorporating SSI integrated with
Islamic valucs and those who were not.

Keywords: Guided Inquiry Learning Model, Socio-Scientific Issues (SST)
Integrated with Islamic Values, Students’ Thinking Skills
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o PENDAHULUAN

e

®

3

A. L atar Belakang

=

- Pendidikan adalah fondasi utama untuk mengelola, mencetak, dan
=z

@eningkatkan sumber daya manusia berkualitas tinggi (Akbar et al., 2022).
c

w

Bendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat

e

@Iam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada
pcertumbuhan setiap makhluk individu (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan
berperan dalam kehidupan masyarakat karena memungkinkan individu
mengembangkan potensi diri, mewujudkan aktualisasi diri, dan memberikan
kontribusi positif kepada lingkungan sekitar. Selain memberikan wawasan,
pendidikan juga membentuk keterampilan, sikap, dan karakter yang diperlukan

L&\tuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Indy et al., 2019).

I%eberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh tiga aspek utama yaitu peserta
[l

(ﬁﬂik, pendidik dan sumber belajar (Yuwono et al., 2022).

N 1w

Pelaksanaan proses pembelajaran, guru sebagai pengajar dan murid

.bagai subjek yang belajar maka dituntut agar memiliki kemampuan,

FATU

ISI

ngetahuan, sikap, tata nilai serta sifat-sifat pribadi agar proses tersebut dapat
(=]

lé'grlangsung sesuai dengan yang diharapkan yaitu efektif dan efesien (Herawati,
o

@18). Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga

w : : ) )
Berperan dalam  menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses

nery wisey juie
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©
@mbelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan

A

Siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik (Ratnasari, 2019).

d

®
=) Kurikulum dan proses pembelajaran. Salah satu perubahan utamanya
aelalah memperkuat otonomi guru sebagai pengendali utama dalam pembelajaran,

n

dengan mengurangi pengaruh kontrol standar yang terlalu kaku dan menuntut

S

keseragaman pembelajaran di seluruh institusi - pendidikan di Indonesia

%S

@udirman et al., 2023).

nery

lImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang
memegang peran penting dalam proses pendidikan karena dapat meningkatkan
minat siswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (Mabsutsah & Yushardi,
2022). Pembelajaran IPA tidak hanya terbatas pada penerimaan teori dan konsep
dari guru, tetapi lebih menekankan pada pengamatan langsung dan penemuan
yang mendorong pengalaman langsung bagi siswa (Aldiyah, 2021). Oleh karena

, proses pembelajaran IPA yang dilakukan di sekolah harus mampu membantu

181 21BiS

wa mengembangkan kompetensi mereka agar dapat memahami alam sekitar

ara ilmiah. Dalam hal ini, pembelajaran IPA harus dilakukan dengan proses

n :@um

ng sesuai dengan standar proses nasional.

Standar Proses Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah

nduan yang digunakan untuk memastikan proses pembelajaran IPA di sekolah

8nGgo A31s19AtE

aksanakan secara efektif, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan kurikulum.

ndar ini mengacu pada pendekatan yang dapat meningkatkan pemahaman

nery wisey ;;.uez(g ue



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

-

=

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

©

ﬁwa terhadap konsep-konsep IPA, mengembangkan keterampilan praktikum,
=

$rta menerapkan konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu

i[1w eyd

gengan model inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan

n

gada proses mencari dan menemukan. Dalam model inkuiri terbimbing peran

)
guru cukup dominan, guru membimbing siswa untuk melakukan kegiatan inkuiri

&Engan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan awal dan mengarahkan siswa
;ih'da suatu diskusi. Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki implikasi dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menghendaki siswa untuk
mengkontruksi pengetahuannya ke memori jangka panjang sehingga ketika
pembelajaran berlangsung, pengetahuan yang didapat melalui penyelidikan tidak
semata-mata hanya digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
l‘gl’asalah yang diberikan akan menuntun siswa untuk mengkontruksi

[gengetahuannya melalui penyelidikan hingga menemukan penyelesaian masalah

%ng dberikan berupa konsep-konsep ilmiah (Hajrin etal., 2019).

Secara umum, standar proses pembelajaran IPA mencakup beberapa

mponen penting, di antaranya:
1. Perencanaan Pembelajaran

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan kurikulum

yang berlaku, tujuan pembelajaran, serta karakteristik siswa. Rencana

nery wisey Jredg uejpng jo A31ggaarun d
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ini meliputi tujuan pembelajaran, materi, strategi, metode, dan media

yang digunakan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap ini, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan  pendekatan yang menyenangkan dan  aktif,
mengutamakan  eksplorasi, penemuan, serta penggunaan eksperimen.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan bisa berbasis pada

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

penyelidikan  (inquiry) dan berorientasi pada pengembangan

keterampilan berpikir kritis.

3. Penilaian Pembelajaran
Penilaian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi IPA yang telah dipelajari. Penilaian bisa dilakukan
melalui berbagai cara, seperti tes, observasi, tugas, atau proyek.
4. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Setelah penilaian dilakukan, evaluasi digunakan untuk mengetahui
keberhasilan proses pembelajaran. Tindak lanjut bisa berupa perbaikan
pada metode pembelajaran atau memberikan kegiatan tambahan bagi
siswa yang memerlukan penguatan materi.(Suhendra, A., & Fauzi, A.
(2017).
Bangsa yang tidak mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
n teknologi akan tertinggal dari bangsa lain. Oleh karena itu, sekolah abad 21

rus mengembangkan keterampilan berpikir kreatif (creatif thinking), berpikir
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Igfitis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving),
=

Khmunikasi (communication), dan kolaborasi (colaboration), yang dikenal
e

$Bbagai 4C. Komunikasi adalah proses pertukaran bahasa antar manusia,
=

s_EHangkan kolaborasi adalah pembelajaran kelompok yang memungkinkan siswa
=

{@mtuk membangun pengetahuan dan mencapai tujuan bersama melalui interaksi
=z

sg?sial, baik di dalam maupun di luar kelas, di bawah bimbingan pendidik,
%hingga tercipta pembelajaran yang bermakna dan penghargaan terhadap
I%J)ntribusi setiap anggota kelompok (Almarzooq et al., 2020). Berpikir kritis
;emungkinkan siswa berpikir secara efektif dan logis, sehingga memerlukan
keterampilan berpikir yang baik.

Berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh semua
individu,yang dapat diukur, dilatih, serta dikembangkan berpikir kritis diperlukan
untuk memecahkan suatu permasalahan, sehingga diperlukan kemampuan
Rgrpikir kritis dalam membuat suatu keputusan. Berpikir Kritis merupakan salah
%tu bagian dari berpikir tingkat tinggi, yang memiliki peranan yang signifikan
(?Iam proses pembelajaran terutama pembelajaran IPA (Norrizga, 2021).
I@kurangan dalam mengatasi keterampilan berpikir kritis, terutama di kalangan
sgswa sekolah menengah, penting karena pendidik terutama berkonsentrasi pada
2

éningkatan kapasitas kognitif siswa. Akibatnya, kemahiran dalam berpikir kritis

(=]
dP kalangan siswa sekolah menengah masih relatif terbelakang (Solihah et al.,

ugyng
N
@

Materi Bumi dan Tata Surya melibatkan studi tentang berbagai konsep

an pengetahuan terkait seperti planet Bumi, objek-objek lain di Tata Surya, serta
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é:nomena-fenomena alam yang terjadi di dalamnya. Capaian pembelajaran dari
=

Materi tersebut adalah siswa mampu menjelaskan dengan detail tentang letak
e

glatif Bumi, Bulan, dan Matahari dalam Tata Surya serta proses terjadinya
%rhana. Dengan pemahaman menyeluruh ini, siswa dapat mengembangkan
lgmampuan berpikir saat menghadapi fenomena yang terkait dengan benda-
Bnda langit dan dampaknya pada Bumi (Salamah et al., 2023).

Oleh karena itu, materi bumi dan tata surya tepat dipadukan dengan

Y eysn

gendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) karena hal ini dapat mengintegrasikan
pcembelajaran ilmiah tentang fenomena alam dengan isu-isu sosial dan etika yang
relevan, memungkinkan siswa untuk memahami dampak ilmiah dan sosial dari
pengetahuan mereka. Di samping mengkombinasikan metode pembelajaran,
peneliti juga memasukkan isu-isu sosial-ilmiah tentang Bumi dan Tata Surya
dengan nilai-nilai keislaman untuk meluaskan perspektif siswa.

Proses pembelajaran IPA yang berlangsung di sekolah, guru masih

enggunakan model yang kurang inovatif tanpa menggunakan pembelajaran

S| 3e15

I

ghingga siswa tidak fokus dan cenderung membuat keributan di kelas selama

I

@oses pembelajaran berlangsung. Salah satu cara bagi guru dalam menanamkan

[;':émahaman mata pelajaran terhadap anak didiknya, diantaranya dengan
H

émilihan model serta media yang sesuai yang dapat menunjang pencapaian hasil
(=]

MHai siswa yang dapat meningkat sesuai dengan apa yang telah diharapkan (Yeni
al.,, 2020). Proses pembelajaran IPA dapat didefiisikan sebagai proses

mbelajaran yang lebih menekankan pada pemberian pengalaman langsung
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©
liﬁtuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar

A

&cara ilmiah (Kanga et al., 2022).

Saat berada di kelas, guru kadang merasa bingung dan tidak yakin tentang

w e)d

I:Ebdel penerapan yang harus digunakan dalam mengajar. Saat ini, ada banyak
r%@del pembelajaran yang tersedia (Wahana, 2019). Kepandaian guru dalam
ﬁébmilih model pembelajaran sangat penting karena model pembelajaran
%erupakan tingkatan tertinggi dalam = kerangka pembelajaran.  Model
gmbelajaran mencakup keseluruhan tingkatan dan aspek yang diperlukan untuk
pcroses belajar mengajar yang efektif (Salhuteru et al., 2023).

Pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada proses mencari dan
menemukan. Dalam model inkuiri terbimbing peran guru cukup dominan, guru
membimbing siswa untuk melakukan kegiatan inkuiri dengan jalan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan awal dan mengarahkan siswa pada suatu diskusi.

Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki

b
ihplikasi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Model

151

%ambelajaran inkuiri terbimbing menghendaki siswa untuk mengkontruksi

I

@ngetahuannya ke memori jangka panjang sehingga ketika pembelajaran

IZTU

rlangsung, pengetahuan yang didapat melalui penyelidikan tidak semata-mata

Fsx

nya digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Masalah yang

301(

erikan akan menuntun siswa untuk mengkontruksi pengetahuannya melalui

nyelidikan hingga menemukan penyelesaian masalah yang dberikan berupa

ugng

@nsep-konsep ilmiah (Hajrin et al., 2019). Penggunaan model pembelajaran
j+¥]

"t
mkuiri terbimbing dalam konteks pembelajaran dapat memunculkan isu pro dan

nery wisey
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Igg_Jntra terkait sains dan lingkungan masyarakat, yang dikenal sebagai
=

Shcioscientific  Issues (SSI) (Roiefah & Pertiwi, Kartika Dian, 2021). Isu
e

é'gsiosaintifik yang terdapat pada lingkungan merupakan tantangan kontekstual
=

)z_zing lazim di Indonesia, yang memerlukan perhatian di kalangan pendidik untuk
=
Enumbuhkan keterampilan berpikir kritis, analisis, penalaran, dan argumentasi
=z
Gg kalangan siswa (Azizah et al., 2022). SSI membantu siswa mengembangkan

}%ngetahuan untuk mengambil keputusan terkait permasalahan sosial di
gasyarakat. Guru dapat mengintegrasikan ilmu sains dengan SSI dalam bentuk
bcahan ajar yang dapat digunakan oleh siswa di sekolah.

Materi bumi dan tata surya dapat diintegrasikan dengan socioscientific
issues untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan
mengaitkannya pada topik seperti perubahan iklim dan eksplorasi luar angkasa.

Mereka dapat berdiskusi tentang manfaat dan risiko eksplorasi luar angkasa,

pempertimbangkan aspek ilmiah, etis, dan ekonomis dari misi-misi ke Mars atau

e

PEnggunaan satelit. Dengan mengeksplorasi berbagai perspektif dan data, siswa

|

%an belajar membuat argumen yang didasarkan pada bukti dan mengembangkan

I

@terampilan berpikir kritis mereka.
Materi pembelajaran bumi dan tata surya yang disampaikan diharapkan

pat menjadi lebih bermakna serta menyenangkan -sehingga keterampilan

0 Af¥SIdATU

lggrpikir kritis pada peserta didik dapat meningkat dengan membandingkan
g
@nsep yang sudah diperoleh dengan konsep yang dikaitkan dengan kehidupan
=1

@nari-hari untuk itu membangun siswa benar kritis perlu diterapkan adanya
j+¥]

1X

mbelajaran inkuiri terbimbing yang terintegrasi dengan nilai keislaman.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

B YEH ®

nelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

rmuatan socio-scientific issue (SSI) Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk

lw®id

;eningkatkan Keterampilan Berpikir Siswa Pada Materi Bumi Dan Tata Surya“.

g

Definisi Istilah
1. Inkuiri Terbimbing
Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatan siswa secara

aktif dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran Inkuiri

nely exsng NP X

Terbimbing. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan model
pembelajaran lebih mengutamakan pada proses mencari serta menemukan.
Materi pelajaran tidak langsung disampaikan oleh guru melainkan siswa
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. Dalam proses
pembelajaran guru hanya membimbing serta menjadi fasilitator bagi siswa.
Model pembelajaran Inkuiri melatih siswa untuk berfikir kritis dan analitis
sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah (Andrini, 2016).

2. Sosioscientific Issues (SSI)

Sosioscientific Issues (SSI) merupakan penggunaan topik-topik terkait
sains secara disengaja agar siswa dapat terlibat dalam dialog, diskusi, dan
debat. Subjek-subjek ini secara inheren kontroversial, penuh dengan dilema,
dan tidak memiliki struktur yang jelas, namun mereka mencakup komponen
tambahan yang memerlukan pertimbangan moral atau penilaian pertimbangan
etis untuk mencapai resolusi untuk masalah yang disebutkan di atas (S.

Rahayu, 2019).
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Isosiospesifik adalah topik kontroversial yang mencakup unsurunsur
dari domain sosial dan ilmiah. Masalah sosial-ilmiah ini mempromosikan
pedagogi yang selaras dengan pembelajaran abad ke-21, terutama mengenai
perolehan keterampilan yang relevan dengan tantangan dunia nyata yang
otentik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa penyelidikan
epistemologis dan aksiologis yang berkaitan dengan pembelajaran yang
berpusat di sekitar masalah sosiosains (Syaflita et al., 2023).

Integrasi Nilai Keislaman dalam Pembelajaran IPA

Integrasi nilai-nilai Islam berkaitan dengan penggabungan dan
penerapan prinsip-prinsip agama Islam dalam proses pendidikan, yang
bertujuan untuk menyatukan nilai-nilai Islam di dalam setiap siswa.
Diantisipasi bahwa melalui integrasi nilai-nilai agama Islam dalam
pendidikan, peserta didik akan memperoleh kemampuan untuk memahami
dan menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari mereka (Khalik,
2021).

Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan kognitif terpenting yang penting
untuk pengembangan keterampilan abad ke-21. Setiap orang membutuhkan
kemampuan berpikir kritis untuk secara efektif menavigasi melalui kesulitan
yang kompleks. Sangat penting bagi semua individu untuk menilai dan
menilai keadaan mereka secara Kkritis untuk memfasilitasi pengambilan

keputusan berdasarkan informasi. keterampilan berpikir Kkritis adalah
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keterampilan yang dikuasai seseorang untuk menyelesaikan permasalahan
dengan proses menganalisis suatu ide ke arah tertentu (Rahardhian, 2022).
Materi Bumi dan Tata Surya

Materi bumi dan tata Surya pada kurikulum merdeka adalah bagian

Njweydio ey o

€ dari materi IPA kelas delapan SMP/MTs yang membahas tentang sistem tata
=z

g’surya, satu satelit bumi, serta peran matahari dalam kehidupan, kondisi bumi
w
o dan kondisi bulan.

23]
g. Rumusan Masalah

Apakah ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
bumi dan tata Surya melalui penerapan model inkuiri terbimbing dengan SSI

terintegrasi nilai keislaman?

D. Tujuan Penelitian

Bertujuan Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir Kritis

7))
s'a_T_swa pada materi bumi dan tata Surya melalui penerapan model inkuiri
(¢

l;'e:rbimbing berbantuan modul SSI yang terintegrasi nilai keislaman.

t+¥]

e

B. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi semua pihak khususnya

tuk dunia pendidikan di Indonesia secara umum adapun manfaat yang

A)ESIAATUN)

arapkan dari penelitian ini. Berikut beberapa manfaat penelitian :

1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis bagi penelitian ini adalah :

nerny wisey juedg uejng 30



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
0k

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

4%

5

Ca

£
)

:Jaquuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1ui siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

12

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman melalui
penggunaan SSI yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, guna
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks
model pembelajaran inkuiri terbimbing, terutama pada materi

mengenai bumi dan tata surya.

b. Penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi bagi peneliti masa
depan yang tertarik pada masalah yang serupa atau topik terkait yang

sedang diteliti.

2. Manfaat Praktis

Penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan SSI dalam proses
pembelajaran diharapkan dapat melatih keterampilan berpikir kritis pada
peserta didik. Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pendidik dalam penggunaan model inkuiri terbimbing dengan berbantuan
modul SSI dalam upaya melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik.
b. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai bahan refleksi kepala sekolah mengenai penerapan model
inkuiri terbimbing berbantuan modul SSI sebagai upaya meningkatkan

tujuan pembelajaran.



13

UIN SUSKA RIAU

Memperluas Wawasan peneliti dalam penggunaan model inkuiri
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA sebagai bekal

terbimbing dengan berbantuan modul SSI untuk melatih keterampilan
menjadi seorang pendidik yang profesional.

c. Bagi Peneliti

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KAJIAN PUSTAKA

D | andasan Teori

1. Hakikat Pembelajaran IPA

sekadar penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bagian dari ilmu
pengetahuan atau sains merupakan bentuk pengindonesiaan dari kata bahasa
Inggris "science,” yang berarti "ilmu.” Dalam bahasa Indonesia, kata
"science” diindonesiakan menjadi “sains" dan sering dikaitkan dengan
teknologi. Jadi, kata "sains™ dan "IPA" adalah padanan yang sama-sama
digunakan dalam konteks ilmu alamiah (Suhelayanti et al., 2023). limu
Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara sistematis untuk mencari
tahu tentang alam, sehingga IPA bukan hanya prinsipprinsip, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta mengembangkan prospek lebih lanjut dalam menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari (Ananda & Abdillah, 2018).

Pendidikan IPA memegang peranan penting dalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berpikir, dan sikap peserta didik. Melalui
pendidikan IPA peserta didik dapat mengenal, menyikapi dan mengapresiasi
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan
berprilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. Pembelajaran IPA harus

dirancang dan dilaksanakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir

14
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tingkat tinggi peserta didik. Hal ini merupakan suatu proses penting agar
mereka memiliki kecakapan hidup yang kompetitif untuk menghadapi masa

depannya (Jamaluddin et al., 2020).

Pembelajaran IPA harus dapat menjawab permasalahan yang terkait
dengan fenomena gejala alam yang setiap saat akan selalu berubah, dengan
demikian pembelajaran IPA tidak boleh terpisah dengan hakikatnya yaitu
terdapat proses dimana siswa harus melakuakan pengamatan tentang gejala
alam tadi, yang selanjutnya harus dianalisis dan disimpulkan sebagai produk
dan juga harus terjadi internalisasi sikap ilmiah pada siswa (Sulthon, 2016).
Melalui pembelajaran IPA, siswa memperoleh pengalaman secara langsung
untuk menggali dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya secara
menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Seroto (2012) sains
mengacu pada kegiatan sehari-hari. Dengan demikian siswa dapat berfikir

secara ilmiah terhadap suatu keadaan disekitarnya (Puspasari et al., 2019).

Hakikat IPA sendiri memiliki sikap yang dimaksud bahwa dalam
berproses menjalankan satu sikap keterampilan ilmiah tentu akan bersamaan
terhadap satu yang bisa diwujudkan vyaitu sikap ilmiah sikap yang
ditunjukkan dalam laktivitas proses tersebut yaitu antara lain jujur, teliti,
tekun, berpikir kreatif, berpikir kritis dan terbuka yang merupakan hal yang

penting bagi peserta didik (Elisa et al., 2023).

Pembelajaran IPA secara khusus sebagaimana tujuan pendidikan

secara umum sebagaimana termaktub dalam taksonomi bloom bahwa:
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diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang merupakan
tujuan utama pembelajaran. Jenis pengetahuan yang dimaksud adalah
pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat untuk kehidupan

sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inti ilmu alam
adalah ilmu alam semesta yang terdiri dari proses penemuan baru dan
kumpulan dari apa yang telah dilakukan melalui metode ilmiah yaitu
observasi dan eksperimentasi serta harus memiliki sikap ilmiah seperti
kejujuran, rasa ingin tahu, tanggung jawab dan lain lain. Didalam pembagian

hakikat IPA dibagi menjadi tiga di antaranya :

1. IPA Sebagai Produk
IPA sebagai produk adalah kumpulan dari ahli saintis sejak
berabad abad yang lalu yang menghasilkan berupa Fakta, data, konsep,
prinsip, dan teori teori. Jadi hasil yang berupa fakta yaitu kegiatan
empirik sedangkan dari data,konsep, prinsip dan teori dalam IPA

merupakan hasil dari kegiatan Analitik.

2. IPA Sebagai Proses
IPA sebagai proses adalah metode yang digunakan ilmuwan untuk
menemukan hal-hal tersebut dengan mengikuti fenomena alam ataupun
kesimpulan tentang peristiwa. Jadi, dalam proses ini Kkita bisa

berpikir untuk menyelesaikan masalah lingkungan. Melalui proses ini kita
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menemukan hasil ilmiah dan penerapannya dilakukan sebagai kegiatan
ilmiah yang disebut penyelidikan ilmiah.
IPA Sebagai llmiah

IPA sebagai ilmiah adalah proses IPA mengandung cara Kerja,
sikap, dan cara berpikir. Dalam memecahkan masalah atau persoalan,
seorang ilmuwan berusaha mengambil sikap tertentu yang memungkinkan

usaha mencapai hasil yang diharapkan sikap ini dinamakan sikap ilmiah.

Model Pembelajaran Inkuiri

a. Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang
dikenal sebagai pembelajaran berbasis inkuiri dicirikan oleh kerangka
kerja yang berpusat pada siswa di mana pendidik memfasilitasi
kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi dan menyelidiki konsep
melalui kegiatan langsung. Metode ini mendorong siswa untuk
merumuskan dan menjawab pertanyaan mereka sendiri yang berasal dari
masalah yang diberikan, sehingga mendorong pengembangan
keterampilan pemecahan masalah berdasarkan kemampuan individu

(Simbolon & Sahyar, 2015).

Dalam pendekatan inkuiri- yang  dikenal sebagai ‘model
pembelajaran inkuiri terbimbing ini, tanggung jawab pendidik terletak
pada merangsang siswa untuk mengambil tindakan. Pendidik memasuki
kelas dengan tantangan untuk ditangani siswa, kemudian membimbing

mereka untuk mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang
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optimal. Melalui pemanfaatan model pembelajaran inkuiri terbimbing ,
siswa memperoleh kemahiran dalam metodologi ilmiah yang dapat
mereka kembangkan lebih lanjut secara mandiri, menumbuhkan
pemikiran analitis dan mempromosikan upaya pemecahan masalah
independen (Suwardani et al., 2021). Sintaks pembelajaran inkuiri
terbimbing menurut Triyanto (2007) yaitu terdiri dari menyajikan
masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan
percobaan, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Dari sintak
pembelajaran inkuiri tersebut memiliki potensi yang bermanfaat dalam
meningkatkan keterampilan proses sains. Hal ini didukung oleh Zehra
dan Nermin (2009) yang menyatakan bahwa inkuiri terbimbing mampu
meningkatkan keterampilan proses siswa. Prosedur pembelajaran inkuiri
terbimbing dilakukan dengan melibatkan siswa dalam penyelidikan,
membantu siswa mengidentifikasi konsep atau metode, dan mendorong
siswa menemukan cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Metode diskusi inkuiri memerlukan pendekatan pedagogis yang
mendorong pembelajaran melalui presentasi masalah, mendorong
siswa untuk secara Kkolaboratif ~mengeksplorasi solusi dan
mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Selain sifatnya yang
berpusat pada pembelajar, metode ini menawarkan manfaat tambahan
dari menumbuhkan konsep diri, sehingga menumbuhkan keterbukaan
terhadap pengalaman baru, peningkatan kreativitas, dan sikap proaktif

untuk merebut peluang yang tersedia. Penerapan pembelajaran berbasis
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inkuiri telah terbukti menghasilkan peningkatan penting dalam

penguasaan kognitif siswa (Abdurrahman, 2017).

b. Jenis Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri terbagi menjadi tiga, yaitu inkuiri
terbimbing (guided inquiry), inkuiri bebas (free inquiry), inkuiri bebas yang
dimodifikasikan (modified free inquiry) (Prayunisa & Rasyidi, 2020).
1. Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry

Inkuiri terbimbing adalah metode di mana guru membantu Siswa
dalam menjalankan kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal dan
memfasilitasi diskusi. Guru berperan penting dalam mengidentifikasi
masalah dan menetapkan langkah-langkah penyelesaiannya. Metode ini
digunakan untuk siswa yang kurang berpengalaman dalam pembelajaran
berbasis inkuiri. Melalui inkuiri terbimbing, siswa belajar dengan fokus
pada arahan dan panduan dari guru sampai mereka dapat memahami
konsep konsep pelajaran dengan baik.

2. Inkuiri Bebas (Free Inquiry)

Dalam inkuiri bebas, siswa diberi peran layaknya ilmuwan, dengan
kebebasan penuh untuk menentukan masalah yang akan diselidiki,
menemukan solusi, dan merancang langkah-langkah atau prosedur yang
diperlukan secara mandiri. Sepanjang proses ini, intervensi guru sangat
minimal atau bahkan tidak ada. Salah satu manfaat utama dari metode ini
adalah bahwa siswa dapat mengatasi masalah yang terbuka (open-ended)

dan menghasilkan berbagai alternatif solusi, tergantung pada cara
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mereka membangun jawaban mereka sendiri.

3. Inkuiri Bebas Yang Dimodifikasikan (Modified Free Inquiry)

Jenis inkuiri ini adalah kombinasi atau modifikasi dari inkuiri
terbimbing dan inkuiri bebas. Dalam metode ini, topik atau masalah
yang akan diselidiki tetap diberikan oleh guru atau mengikuti panduan
kurikulum yang sudah ada. Artinya, siswa tidak memilih masalah
sendiri, melainkan menerima masalah dari guru untuk dipecahkan.
Mereka masih mendapatkan bimbingan, tetapi dalam jumlah yang lebih
sedikit dan dengan struktur yang kurang ketat dibandingkan dengan

inkuiri terbimbing (Modul Pembelajaran Kimia, 2014).

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang bertujuan
mengajarkan konsep-konsep serta hubungan antar konsep. Dalam
metode ini, guru memberikan contoh-contoh kepada siswa, membimbing
mereka untuk mengidentifikasi - pola-pola dari contoh tersebut, dan
memberikan penutup atau kesimpulan ketika siswa sudah mampu
menjelaskan ide-ide yang diajarkan (Puspitasari et al., 2019)

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap
muka di dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan
material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,

filmfilm, tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum
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(sebagai kursus untuk belajar). Model pembelajaran menjadi tumpuan
utama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa karena
merupakan lingkungan yang membentuk pengalaman belajar siswa
(Trianto,2007)

Bimbingan guru dalam proses pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan fokus pelajar pada tujuan pendidikan. inkuiriterbimbing
menumbuhkan lingkungan belajar yang membekali siswa dengan keterampilan
pemecahan masalah untuk mengatasi tantangan dan fenomena sehari-hari
dengan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Fahmi et al., 2021).

Model inkuiri terbimbing sangat penting karena mendorong siswa untuk
belajar secara proaktif dengan memanfaatkan alat, bahan, dan pertanyaan yang
disiapkan oleh guru. Guru bertindak sebagai pembimbing, membantu siswa
mengembangkan = pengetahuan  dan pemahaman mereka. Jika siswa
mengembangkan konsep yang kurang tepat melalui penyelidikan mereka, guru
akan memimpin dan menjelaskan konsep yang benar, sehingga siswa dapat
membuat kesimpulan yang akurat (Aprilia et al., 2023).

Salah satu faktor penentu -keberhasilan belajar siswa yaitu faktor
pendekatan belajar yang diterapkan pada siswa. Penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berorientasi tidak hanya pada hasil belajar tetapi juga
berorientasi pada proses pembelajarannya. Dalam penerapannya, pembelajaran
lebih berpusat pada siswa dan siswa pun belajar tidak berdasarkan hafalan
tetapi berdasarkan pengalaman sehingga pemahaman siswa bertambah. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing sangat membantu guru di daerah tertinggal
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini bisa

membantu guru ketika dirancang dengan tepatkarena semakin baik desain
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pembelajarannya maka proses pembelajaran akan lebih baik. Kelebihan lain
model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu meningkatkan keaktifan siswa
karenadalam proses pembelajaran siswa dituntut merumuskan masalah,
membuat hipotesis, analisis, dan menarik kesimpulan. Siswa belajar dengan
cara mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah sehingga
memudahkan siswa memahami konsep. Peningkatan pemahaman konsep siswa
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa (Syarifuddin,2011).
Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Karakteristik model pembelajaran adalah ciri atau sifat unik yang
melekat pada model pembelajaran tertentu, membedakannya dari
aktivitas lain. Karakteristik ini sangat penting karena berperan dalam
meningkatkan - efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar Ada
beberapa karakteristik model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut
(Sani,2019). yaitu sebagai berikut:
1) Guru harus melibatkan siswa dengan masalah atau skenario
yang kompleks.
2) Siswa harus diarahkan untuk langsung bekerja dengan metode
inkuiri.
3) Inkuiri -membutuhkan -gambaran pengetahuan. yang ada pada
siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka.
4) Tugas yang diberikan harus merangsang rasa ingin tahu pada
siswa, mendorong mereka untuk aktif mengeksplorasi dan
mencari bukti yang baru.

Berdasarkan karakteristik tersebut, inkuiri terbimbing adalah model



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

5

‘ll
)

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

23

pembelajaran yang menekankan pada Kketerlibatan aktif siswa dalam

pembelajaran, sehingga proses berpikir dapat berkembang melalui pengalaman

belajar. Melalui interaksi sosial, siswa belajar membangun pemahaman mereka

sendiri berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki dan rangkaian pemikiran

dalam proses pembelajaran dengan bimbingan (Dewi, 2016).

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri

Langkah-langkah dalam pembelajran inkuiri terbimbing Menurut Wirawan

(Fadly, 2022).adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

5)

Orientasi Peserta Didik

Menginterprestasikan persoalan

Menelaah dan mengerjakan percobaan atau observasi
Menganalisis, merancang, hasil data berupa tulisan, gambar,
grafik, table atau karya lainnya.

Mempresentasikan hasil karya yang telah dibuat kepada
guru ataupun teman satu kelas.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pemebelajaran  inkuiri

terbimbing  menurut (Walid, 2017) adalah sebagai berikut :

1.0Orientasi

Pada langkah ini, guru mempersiapkan siswa untuk melakukan
proses pembelajaran dengan cara memicu dan mendorong siswa untuk
berpikir secara kreatif dalam menyelesaikan masalah. Langkah orientasi
adalah tahap yang sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran inkuiri
sangat bergantung pada motivasi siswa untuk menggunakan keterampilan
mereka dalam menyelesaikan tantangan.

Pada tahap orientasi, terdapat beberapa hal yang dapat
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dilakukan, diantaranya :

1. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai siswa.

2. Menjelaskan kegiatan utama yang harus dilakukan siswa untuk
mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan tahapan penyelidikan dan
tujuan setiap tahapan, mulai dari perumusan masalah hingga penarikan
kesimpulan.

3. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan pembelajaran. Hal ini
dilakukan untuk memotivasi siswa dalam belajar.

2.) Merumuskan masalah
Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk memecahkan

masalah yang menantang. Masalah yang disajikan mendorong siswa
untuk berpikir kritis dalam mencari solusinya. Proses ini ‘membantu
siswa merumuskan masalah yang akan diteliti, karena setiap masalah
pasti memiliki solusi dan siswa terdorong untuk menemukan jawaban
yang tepat. Oleh karena itu, melalui proses tersebut siswa akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga dalam upayanya
mengembangkan kecerdasannya melalui proses berpikir.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan masalah adalah:
a)  Permasalahan tersebut harus diangkat oleh siswa itu sendiri.

Siswa akan mempunyai motivasi belajar yang tinggi ketika ikut

serta merumuskan masalah yang akan diteliti.

b)  Soal yang diteliti merupakan soal yang mengandung teka- teki
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dan jawabannya sudah pasti.

Konsep-konsep dalam pembelajaran merupakan konsep- konsep

yang sudah diketahui siswa. Artinya sebelum mengeksplorasi

masalah lebih jauh melalui proses inkuiri, guru harus terlebih

dahulu memastikan bahwa siswa telah memahami konsep-konsep

yang terkandung dalam rumusan masalah.
3.) Mengajukan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas suatu masalah yang
sedang diteliti, yang perlu diuji untuk memverifikasi kebenarannya.
Hipotesis harus didasarkan pada refleksi yang kuat agar masuk akal
dan logis. Salah satu cara bagi guru untuk mengembangkan
kemampuan berhipotesis pada siswa adalah dengan mengajukan
berbagai pertanyaan yang mendorong mereka untuk membentuk
jawaban sementara atau perkiraan.
4) Mengumpulkan Data
Pengumpulan data -merupakan kegiatan mengumpulkan

informasi diajukan. Proses ini tidak hanya memerlukan motivasi
belajar yang tinggi tetapi juga ketekunan serta kemampuan untuk
memanfaatkan patensi berpikir yang ada. Oleh karena itu, peran guru
pada tahap ini adalah mengajukan pertanyaan yang dapat memotivasi
siswa untuk mencari dan memperoleh informasi yang diperlukan.
5) Menguji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah proses menentukan jawaban apa
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yang dianggap dapat diterima berdasarkan data atau informasi yang
diperoleh dari pengumpulan data. Dalam menguji suatu hipotesis,
yang terpenting adalah mengetahui tingkat keyakinan siswa terhadap
jawaban yang diberikan. Selain itu, menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berpikir logis. Artinya kebenaran
jawaban yang diberikan tidak boleh hanya didasarkan pada
argumentasi dan pendapat saja, melainkan harus didukung oleh data
yang ditemukan dan dapat dijelaskan.
6) Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan hasil
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai
kesimpulan yang akurat, guru harus mampu menunjukkan kepada siswa
data apa yang relevan.
d. Keunggulan Inkuiri Terbimbing
Adapun keunggulan inkuiri terbimbing menurut (Simbolon &
Sahyar, 2015) adalah sebagai berikut :
1)  Model pengajaran menjadi berubah dari yang bersifat penyajian
informasi menjadi pengolahan informasi.
2)  Pengajaran berubah dari teacher centered menjadi student centered.
Guru lebih banyak bersifat membimbing.

3) Dapat membentuk dan mengembangkan self-concept pada diri

4) Dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari
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sehingga tahan lama dalam ingatan.

5)  Memungkinkan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis
sumber belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-
satunya sumber belajar.

b.Kelemahan Inkuiri Terbimbing

Adapun kelemahan pembelajaran inkuiri terbimbing menurut

(Machpud, 2022) adalah sebagai berikut :

1) Model pembelajaran inkuiri mengandalkan suatu kesiapan berpikir

tertentu siswa-siswa yang mempunyai kemampuan berpikir lambat bisa

kebingungan dalam berpikir secara luas membuat abstraksi, menemukan
hubungan antara konsepkonsep dalam suatu mata pelajaran, atau
menyusun apa yang telah mereka peroleh secara tertulis atau lisan.

Siswa- siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tinggi bisa

memonopoli model pembelajaran penemuan, sehingga menyebabkan

frustasi bagi siswa-siswa lain.

2) Tidak efisien, khususnya untuk mengajar siswa yang berjumlah besar

sebagai contoh banyak waktu yang dihabiskan untuk membantu seorang

siswa dalam menemukan teori-teori tertentu.

3) Harapan-harapan dalam model pembelajaran ini dapat terganggu oleh

siswa-siswa dan guru-guru Yyang telah terbiasa dengan pengajaran

tradisional.

4) Pada bidang sains membutuhkan banyak fasilitas untuk menguji ide-

ide.
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4. Socio-scientific Issues (SSI)

a.Pengertian Socio-scientific Issues (SSI)

Isu-isu sosio saintifik (Socio Scientific Issues) adalah hal-hal
yang menggambarkan tantangan sosial dalam kerangka sains, baik
konseptual, prosedural, atau teknologi (Imaduddin & Khafidin, 2018).

Pendekatan sosio saintifik memerlukan keterlibatan yang tinggi
dari siswa, menyerupai pendekatan berbasis masalah dalam penekanan
mereka pada pembelajaran melalui masalah kontekstual. Perbedaannya
terletak pada cara di mana masalah terungkap (Lubis et al., 2022). Oleh
karena itu, pembelajaran berorientasi masalah dalam ranah ilmu sosial
mewakili pendekatan pendidikan yang meneliti data empiris, kejadian,
atau insiden sambil mempertimbangkan masalah sosial yang berkaitan
dengan bidang sains (Putri & Miterianifa, 2023). Pemanfaatan topik
sosio-spesifik dalam pembelajaran  IPA memiliki potensi untuk
merangsang siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog, pertukaran
ide, dan argumentasi, sehingga menciptakan jalan bagi mereka untuk
menilai pemahaman dan meningkatkan kemahiran mereka dalam konsep
yang terkait dengan konten yang diperoleh sebelumnya. Selain itu, ini
dapat mendorong siswa untuk merenungkan pertemuan individu mereka
dan realitas sosial saat ini untuk rekonstruksi lebih lanjut (Ramdani et al.,

2020).

b.Karakteristik Socio-scientific Issues (SSI)
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Socio-Scientific Issue (SSI) memiliki beberapa karakteristik, antara
lain yaitu sebagai berikut:
1)  Berdasarkan ilmu pengetahuan yang ada
2)  Melibatkan pembentukan opini
3)  Sering diberitakan di media
4)  Berkaitan dengan informasi yang tidak lengkap karena kurangnya
bukti ilmiah
5) Mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan global yang berkaitan
dengan kerangka politik dan sosial
6) Melibatkan nilai nilai dan pertimbangan etis
7)  Memerlukan pemahaman tentang berbagai kemungkinan dan resiko
Berdasarkan karakteristik tersebut, karakteristik socioscienific issue
mampu melibatkan pembentukan opini yang sering diberitakan media dan
informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai pertimbangan etis (Zeidler &
Nichols, 2009)
c.Implementasi Socio-scientifik Issue (SSI) dalam Pembelajaran
IPA
Penggunaan topik sosiosaintifik dalam pembelajaran IPA dapat
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog, diskusi, dan debat,
yang membuka peluang bagi mereka untuk menilai pemahaman mereka
sendiri dan meningkatkan pemahaman konsep yang terkait dengan materi
pelajaran (Putri & Miterianifa, 2023). Kriteria isu atau permasalahan yang

dapat diangkat dengan menggunakan sosiosaintifik menurut (Setyaningsih et
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al., 2019) sebagai berikut :

1) Berdasarkan pada pengetahuan ilmiah

2) Sering menjadi sorotan media

3) Terdapat informasi yang tidak lengkap

4) Terdapat informasi yang tidak lengkap

5) Berhubungan dengan dimensi lokal, nasional, dan global yang terkait
dengan kerangka politik dan sosial

6) Menuntut nilai etika yang wajib dipatuhi dan dikembangkan.

7) Memerlukan pemahaman tentang berbagai peluang dan risiko yang

terkait dengan peristiwa lingkungan sehingga isu sosiosaintifik sangat

berguna dalam aplikasi pembelajaran untuk memperkuat argumen siswa,

dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi siswa dalam mempelajari

ilmu pengetahuan.

b.  Kelebihan Socio-scientifik Issue (SSI)

Socio-Scientific Issue (SSI) memiliki kelebihan, antara

lain :

1) Meningkatkan literasi sains pada peserta didik sehingga mereka dapat

menerapkan pengetahuan sains berbasis bukti dalam kehidupan sehari- hari

2) Membentuk kesadaran sosial di mana peserta didik dapat merefleksikan
hasil penalaran mereka

3) Mendorong kemampuan argumentasi dalam proses berpikir dan
penalaran ilmiah terhadap fenomena yang ada di masyarakat.

4) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang meliputi analisis,



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

5

‘ll
)

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

31

membuat  kesimpulan, memberikan  penjelasan, = mengevaluasi,
menginterpretasi, dan melakukan regulasi diri (Zeidler & Nichols, 2009).
e. Kelemahan Socioscientifik Issue (SSI)
Menurut (Zeidler & Nichols, 2009) Socio-  Scientific Issue (SSI)
memiliki kelemahan, antara lain :
1)  Mempertahankan keyakinan moral
2)  Kesalahan dalam pemahaman ilmiah
3) Keterbatasan pengalaman pribadi
4) Ketidaktahuan tentang isi materi
5) Kemampuan berpikir ilmiah yang tidak optimal
6) Kemampuan untuk mengendalikan emosi secara matang
5. Model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan SSI
terintegrasi nilai keislamaan
Integrasi nilai dalam pembelajaran/pendidikan adalah suatu proses
membimbing melalui teladan yang berfokus pada penanaman nilai-nilai
kehidupan, termasuk nilai-nilai ‘agama, budaya, etika, dan estetika.
Tujuannya adalah membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan
spiritual, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang utuh, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk " dirinya sendiri,
masyarakat, dan negara (Putra et al., 2021).
Intergrasi sains dan Islam merujuk pada penggabungan atau
mengintegrasikan kajian ilmiah dengan prinsip-prinsip Islam. Hasil dari

penggabungan ini terwujud dalam sebuah diskusi, baik dalam pembahasan
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studi keislaman maupun dalam pembahasan studi sains. Ketika Al-Quran
dan Sunnah menjadi landasan utama dalam pengembangan ilmu
pengetahuan maka, akan dapat mendekati kebenaran dan memperoleh
pemahaman terkait keberadaan Allah. Pengetahuan adalah karunia dariAllah
dan Allah juga yang memberikan pengetahuan kepada umat manusia.
Pembelajaran IPA terintegrasi nilai keislaman bertujuan untuk mendorong
siswa agar mempelajari ilmu pengetahuan sebagai suatu mata pelajaran yang
tidak dapat dipisahkan dari keimanan atau hukum syariat (Zarkasih et al.,
2019)

Integrasi melalui model pembelajaran dilakukan dengan langsung
menghubungkan materi IPA dengan ayat-ayat dan hadits yang sesuai.
Sedangkan integrasi melalui media pembelajaran dilakukan dengan
menciptakan alat bantu yang menyajikan materi IPA, lalu digabungkan
dengan kutipan ayat Al-Qur'an dan hadits sehingga membentuk kesatuan

yang terpadu (Akbar et al., 2023).
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Menurut Kadar M. Yusuf (2022) model integrasi sains dalam islam

dibagi menjadi 3 :

1)

2)

Al-Nusus Al-Shar’iyah atau Shariah Texts (yang menggunakan teks
berupa ayat atau hadist), integrasi sains dan Islam dapat diterapkan
dalam berbagai kegiatan ilmiah seperti pembelajaran di kelas, seminar
diskusi, atau penelitian ilmiah. Contoh penerapan integrase sains dan
Islam yang menggunakan model Al-Nusus Al-Shar’iyah adalah integrasi
sains eksak, seperti biologi dengan Islam. Misalnya, dalam topik
keanekaragaman makhluk hidup, reproduksi,dan sistem imun, peserta
didik dapat mempelajari konsep-konsep biologi yang dihubungkan
dengan prinsip-prinsip Islam, seperti keajaiban ciptaan Allah, peran
manusia sebagai khlifah di bumi, dan pentingnya menjaga kesehatan
tubuh sebagai bagian dari ibadah. Hal ini memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif dan mndalam tentang materi tersebut, serta

memperkuat nilai-nilai keagamaan dalam konteks ilmiah.

Al-Tahlil Al-Shar’i atau Al-Tahlil Al-Iman / Islamic law analysis
(analisis yang bersifat syar,,i atau Imani), pendekatan ini menekankan
pembelajaran sains yang lebih holistik. Ini berarti bahwa pembelajaran
sains tidak hanya mencakup penyampaian dan analisis teori-teori ilmiah,
tetapi juga mempertimbangkan aspek-aspek akidah yang relevan ketika
mengajarkan teri sains. Misalnya, dalam materi seperti sistem
pernapasan, sistem pencernaan, energi, dan ikatan kimia, peserta didik

tidak hanya mempelajari konsep-konsep sains terkait, tetapi juga
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dipandu untuk mahami hubungannya dengan nilai-nilai Islam, seperti
menghargai anugerah Allah dalam penciptaan tubuh manusia, tanggung
jawab menjaga ehatan, atau keajaiban struktur kimia dalam penciptaan
alam semesta yang diatur oleh Allah. Dengan cara ini, integrase tersebut
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan makna yang lebih

luas tentang eri sains, sambil memperkuat nilai-nilai keagamaan.

Al-Nagd al-shar’i atau Al-Naqd al-Iman / Islamic law Critis (kritik
syar,,i/Iman), pendekatan i melibatkan penyampaian materi sains
sambil melakukan analisis dan kritik terhadap teori-teori ilmiah yang
bertentangan dengan akidah atau syari'ah Islam. Contohnya
dapatditemukan dalam berbagai konteks seperti teori keberadaan alam,
ekonomi sosialis, dan ekonomi kapitalis. Dalam pengajaran teori
keberadaan alam, peserta didik tidk hanya mempelajari konsep
ilmiahnya, tetapi juga diajak mengevaluasi pandangan tersebut dari
perspektif Islam, seperti pandangan tentang penciptaan alam semesta

oleh Allah dan peran manusia sebagai khalifah di bumi

6. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan aspek penting dan topik yang vital dalam

pendidikan modern sehingga para pendidik tertarik untuk mengembangkan

berpikir kritis kepada siswa (Permana, 2018). Pengertian berpikir kritis

adalah kemampuan yang dimiliki oleh semua individu,yang dapat diukur,

dilatih, serta dikembangkan (Rahmaini & Ogylva Chandra, 2024). Pada

berpikir kritis, seseorang mampu mengevaluasi dan menilai dengan teliti
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berbagai ide, gagasan, masalah, atau informasi yang ada. Kemudian, siswa
diberi kesempatan untuk menyusun kesimpulan dan membuat keputusan
Berpikir kritis termasuk dalam kategori berpikir tingkat tinggi (llhamdi et

al., 2020).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam proses
pembelajaran terutama dalam pembelajaran abad 21 sekarang ini. Berpikir
kritis sangat penting dilakukan pada pembelajaran biologi seperti yang
tercantum dalam permendikbut Nomor 24 Tahun 2016 pada KD 3.9 tentang
materi eksresi yaitu menganalis hubungan antara struktur jaringan penyusun
organ pada sistem eksresi dengan bioproses dan gangguan pada sistem
eksresi. Secara kontekstual, berpikir dapat digolongkanmenjadi 2 bagian,
yakni berpikir tingkat tinggi (high order thinking) dan berpikir tingkat
rendah (low order thinking). Pembelajaran biologi pada abad 21 sekarang ini
menekankan siswa untuk berpikir Kritis sehinggadapat
mengimplementasikan keterampilan dalam biologi melalui pengetahuan
yang sudah diperoleh. Dengan demikian tujuan pendidikan dapat tercapai
sesuai dengan kurikulum 2013 yang menjunjung siswa untuk perpikir Kritis
siswa. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengetahui suatu
permasalahan lebih mendalam, dan- menemukan ide untuk mengatasi

masalah tersebu (Putri and Sobandi 2018).

Saat ini, keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan, agar
anakanak di masa depan tidak langsung mempercayai informasi yang

mereka terima, tidak mudah terpengaruh, dan selalu memeriksa keakuratan
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informasi yang didapatkan (Anwar et al., 2017). Individu yang memiliki
kemampuan berpikir kritis adalah mereka yang bisa menarik kesimpulan
dari apa yang mereka ketahui dan tahu cara menggunakan informasitersebut
untuk menyelesaikan masalah. Mereka juga mencari informasi yang relevan
sebagai dukungan dalam proses penyelesaian masalah. Oleh karena itu,
keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan dasar dalam

problem-solving (Setiawan et al., 2022).

Berpikir kritis membutuhkan = usaha yang sungguh-sungguh,
perhatian terhadap ketepatan, ketekunan, dan semangat yang tidak mudah
pudar saat menghadapi tugas-tugas sulit. Selain itu, berpikir Kkritis juga
menuntut sikap terbuka terhadap ide-ide baru (Supriyati et al., 2018).
Menurut Ennis (1995) pengelompokkan indikator aktivitas berpikir kritis ke
dalam lima besar aktivitas berikut, yang dalam prakteknya dapat bersatu
padu membentuk sebuah kegiatan atau terpisah-pisah hanya beberapa

indikator saja.

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.
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T

o Tabel 11.1

=

o Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

= Keterampilan Berpikir | Sub Keterampilan Berpikir Kritis

2 Kritis

= Memberikan  penjelasan | - Memfokuskan pertanyaan

=~ -Menganalisis argumentasi

c

= -Bertanya dan menjawab

o pertanyaan Klarifikasi dan

c pertanyaan yang menantang

w

D Membangun keterampilan | -Mempertimbangkan

o dasar (Basic support) kre

o dibilitas (kriteria) suatu sumber

o
-Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi

Menyimpulkan (Inference) | -Membuat deduksi

-Membuat induksi
-Membuat dan mempertimbangkan
nilai keputusan

0 Memberi penjelasan lanjut | -Mendefinisikan istilah

E- (Advanced Clarification) -Mengidentfikasi suatu asumsi

[l

o

t+¥]

8

;-

E Berdasarkan pengertian dan komponen berpikir kritis, Berpikir kritis adalah

<

(1°]

w. :
k't_lps mencakup kemampuan untuk mengenali masalah, mengumpulkan dan

-

]
nﬁe)ngevaluasi bukti, membuat inferensi yang valid, serta mengkomunikasikan

=
p&nikiran dengan jelas dan efektif.Facione (2015) menyatakan bahwa terdapat
-

e@m indikator kemampuan berpikir Kritis yaitu interpretasi (Interpretation), analisis

nery wis
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(@alysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference), eksplanasi (explanation), dan

-~

r&€ulaasi diri (self-regulation). Namun pada penelitian ini peniliti hanya

o

nnggunakan indikator interpretasi (Interpretation), analisis (analysis), evaluasi

(e_ﬁaluation), dan inferensi (inference).
=

nery eysns Nin

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

Bumi dan Tata Surya
a. Sistem Tata Surya

Tata Surya terdiri dari matahari, sembilan penutup dan berbagai
benda langit seperti satelit, komet, Asteroid. Planet planet berevolusi
mengelilingi matahari dengan orbit atau garis Edar yang berbentuk Elips.
Beberapa planet mempunyai satelit. Satelit ini berputar mengelilingi planet
dan bersaing dengan planet mengelilingi matahari. Jadi tata Surya

merupakan sistem rotasi yang berpusat pada matahari (Tjasyono, 2013).

Setiap kali dunia membuat sebuah terobosan dalam mengurai alam
semesta, kita semakin bertambah yakin bahwa Allah k yang menciptakan
alam semesta ini sesuai dalam firman-Nya pada Al-Qur©an. Al-Qur*“an
menceritakan tentang asal mula semesta dan menggambarkannya dengan

cara yang luar biasa. Allah SWT berfirman pada surat al-Anbiya“ ayat 30.

Artinya: “Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa
langit dan Bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan
antara keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari
air; maka mengapa mereka tidak beriman?” (QOS. Al- Anbiya' [21] : 30)

“Ar Ratq” berarti pas, merangkai dan melebur, “Al Fatq” adalah
pemisahan antara dua hal yang melebur. Maka, sebagaimana dipahami dari

ayat itu, bumi dan langit dahulu merupakan satu kesatuan yang padu,
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kemudian Allah pisahkan keduanya. Para ulama sudah mengisyaratkan hal
tersebut di masa lalu. Ibnu Abbas d berkata, “Keduanya terikat, lalu Allah
mengangkat langit dan merendahkan Bumi.” Sains modern
mendeskripsikan kesatuan awal dan pemisahan ini melalui Teori Dentuman
Besar (Big Bang) yang dikemukakan oleh Lemaitre pada tahun 1927. Teori
ini menyatakan bahwa awalnya alam semesta adalah sebuah massa besar
material gas yang rapat, berpendar dan panas. Karena tekanan yang sangat
besar dari panas tersebut dihasilkanlah sebuah ledakan hebat. Ledakan itu
menghancurkan dan menghamburkan segala macam materinya ke segala

arah. Lalu terbentuklah galaksi- galaksi, planet-planet dan bintang-bintang.

Benda-benda tata surya

Tata Surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri atas sebuah
bintang yang disebut Matahari dan semua objek yang terikat oleh gaya
gravitasinya. Tata surya terdiri atas matahari, asteroid, meteoroid, komet,
dan delapan planet yang memiliki satelit. Pada surat As-Saffat
Allahkberfirman, yang artinya :“Sesungguhnya Kami telah menghias langit
dunia (yang terdekat), dengan hiasan bintang-bintang.” (QS. As- Saffat [37]

'6

1) Matahari

Matahari adalah pusat Tata Surya dan merupakan bintang yang
terdiri dari gas panas, terutama hidrogen dan helium. Matahari

menghasilkan energi melalui proses fusi nuklir yang memungkinkan
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kehidupan di Bumi. Matahari memiliki diameter sekitar 1.392.000 km dan

sekitar 99,86% massa Tata Surya terpusat di dalamnya

2) Merkurius

Merkurius adalah planet yang terdekat dengan Matahari. Planet ini
sangat panas di siang hari dan sangat dingin di malam hari karena tidak
memiliki atmosfer yang mampu menahan panas. Merkurius memiliki

diameter sekitar 4.880 km dan tidak memiliki satelit alami.

3) Venus

Venus adalah planet kedua dari Matahari dan sering disebut "saudara
kembar Bumi" karena ukuran dan komposisinya yang serupa. Namun,
Venus memiliki suhu permukaan yang sangat tinggi, mencapai 460°C,
karena efek rumah kaca yang sangat kuat. Venus memiliki atmosfer tebal
yang terdiri dari karbon dioksida dan awan asam sulfat
4) Bumi

Bumi adalah planet ketiga dari Matahari dan satu-satunya planet
yang diketahui mendukung kehidupan. Bumi memiliki atmosfer yang
mengandung oksigen, nitrogen, dan sedikit karbon dioksida. Bumi juga
memiliki air dalam bentuk cair, yang sangat penting bagi kehidupan.

Bumi mengalami rotasi yang menghasilkan pergantian siang dan
malam, serta melakukan revolusi yang berlangsung selama dua belas bulan.
Dari proses rotasi dan revolusi Bumi ini, terdapat banyak fenomena alam
yang dapat diamati oleh manusia sebagai bukti kebesaran Tuhan (N. A. K.

Dewi, 2023).
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Rotasi Bumi merupakan gerakan Bumi yang berputar pada porosnya
(Bayong, 2016). Rotasi Bumi menyebabkan berbagai peristiwa, seperti
pergantian siang dan malam, gerak semu harian benda-benda langit,
perbedaan waktu di berbagai wilayah, serta terjadinya penggembungan di
wilayah khatulistiwa dan pemipihan di kedua kutub Bumi. Sementara itu,
revolusi Bumi memengaruhiterjadinya perubahan musim, gerak semu
tahunan Matahari, variasi durasi siang dan malam, perubahan rasi bintang
yang terlihat setiap bulan, serta menjadi dasar penanggalan kalender masehi
(N. A. K. Dewi, 2023). Struktur lapisan bumi dapat dijelaskan sebagai
berikut (Bayong, 2016):

a) Kerak Bumi

Kerak bumi merupakan lapisan terluar yang padat, terdiri dari kerak
benua dan kerak samudra, dengan ketebalan berkisar antara 15 hingga 40
km. Kerak ini tersusun dari berbagai jenis batuan. Di bawah kerak bumi
terdapat lapisan peralihan yang disebut MOHO, vyaitu lapisan dengan
perubahan sifat fisik yang tajam antara kerak bumi dan mantel, terutama
pada densitas dan elastisitas batuan. Lapisan MOHO pertama kali ditemukan
oleh seorang ahli geologi bernama Mohorovici¢ pada tahun 1909.

b) Mantel Bumi

Mantel bumi terbagi menjadi dua bagian, yaitu mantel atas dan
mantel bawah, yang dipisahkan oleh lapisan peralihan dengan ketebalan
sekitar 500 km. Mantel atas memiliki ketebalan antara 40 hingga 400 km

dan tersusun dari batuan ultrabasa dan mineral dengan densitas antara 3,3
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hingga 4,3 gram/cm3. Sementara itu, mantel bawah memiliki ketebalan
sekitar 900 hingga 2.700 km, dengan densitas 4,5 hingga 5,5 gram/cm?,
terdiri dari senyawa padat seperti MgO dan SiO, . Sekitar 80% volume
bumi dan 67% massa bumi berada di mantel. Antara mantel bawah dan inti
luar terdapat lapisan peralihan dengan ketebalan sekitar 80 km.
C) Inti Bumi

Inti bumi terbagi menjadi inti luar dan inti dalam. Inti luar bersifat
cair dan memiliki kedalaman antara 2.880 hingga 4.980 km, dengan densitas
antara 10,0 hingga 12,3 gram/cm3. Inti luar didominasi oleh unsur besi dan
nikel dalam bentuk cair, dan diyakini menjadi penyebab terbentuknya
medan magnet bumi. Inti dalam, yang memiliki komposisi batuan serupa
dengan inti luar tetapi dalam keadaan padat, memiliki densitas antara 13,3
hingga 13,6 gram/cm3. Inti dalam dan inti luar dipisahkan oleh lapisan
peralihan dengan ketebalan sekitar 140 km.
5) Mars

Mars adalah planet keempat dari Matahari dan dikenal sebagai
"planet merah™ karena permukaannya yang kaya akan oksida besi. Mars
memiliki dua satelit kecil, Phobos dan Deimos. Mars memiliki atmosfer
yang sangat tipis, dan suhunya bisa sangat dingin.-Penelitian di Mars terus
dilakukan untuk mencari tandatanda kehidupan masa lalu.
6) Jupiter

Jupiter adalah planet terbesar di Tata Surya dan planet kelima dari

Matahari. Jupiter adalah planet gas raksasa yang sebagian besar terdiri dari
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hidrogen dan helium. Jupiter memiliki sistem cincin yang tipis dan lebih dari
70 satelit, termasuk Ganymede, satelit terbesar di Tata Surya.
7) Saturnus

Saturnus adalah planet keenam dari Matahari dan dikenal dengan
sistem cincinnya yang sangat jelas. Saturnus adalah planet gas raksasa yang
juga sebagian besar terdiri dari hidrogen dan helium. Saturnus memiliki
lebih dari 80 satelit, dengan Titan sebagai satelit terbesar.
8) Uranus

Uranus adalah planet ketujuh dari Matahari dan memiliki keunikan
karena rotasinya yang miring sekitar 98 derajat. Uranus terdiri sebagian
besar dari gas dan es, serta memiliki cincin yang lebih kecil dan lebih gelap
dibandingkan Saturnus. Uranus juga memiliki banyak satelit, dan
atmosfernya sebagian besar terdiri dari hidrogen, helium, dan metana
9) Neptunus

Neptunus adalah planet kedelapan dan terakhir di Tata Surya. Seperti
Uranus, Neptunus juga terdiri dari gas dan es, dan memiliki atmosfer yang
mengandung metana, yang memberikan warna biru pada planet ini.
Neptunus memiliki sistem cincin yang tipis dan lebih dari 10 satelit, dengan
Triton sebagai satelit terbesar yang bergerak berlawanan arah dengan rotasi
planetnya.
Benda-Benda Langit Lain dalam Tata Surya (Sudjatinah, 2010), yaitu:
1) Satelit (Bulan): Banyak planet di Tata Surya memiliki satelit alami, atau

bulan, yang mengorbit planet tersebut. Contohnya adalah Bulan yang
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mengorbit Bumi dan Ganymede yang mengorbit Jupiter.
2) Asteroid: Asteroid adalah benda kecil yang terbuat dari batuan dan logam
yang mengorbit Matahari, terutama di sabuk asteroid antara Mars dan
Jupiter.
3) Komet: Komet adalah benda langit yang terdiri dari es, debu, dan gas.
Ketika komet mendekati Matahari, ia mengeluarkan ekor yang terbuat dari
gas dan debu yang menyala karena pengaruh radiasi Matahari.
4) Pluto: Dulu dianggap sebagai planet kesembilan, tetapi Kini
diklasifikasikan sebagai planet kerdil setelah penemuan objek objek serupa
di sabuk Kuiper. Pluto memiliki orbit yang sangat elips dan banyak satelit
kecil.
5) Sabuk Kuiper: Sabuk ini terletak di luar orbit Neptunus dan terdiri dari
objek-objek kecil, termasuk Pluto dan beberapa komet yang terletak di
pinggiran Tata Surya.
6) Teleskop dan Instrumen Pengamatan: Untuk mempelajari benda langit
dan planet-planet, astronom menggunakan teleskop dan instrumen canggih
lainnya yang memungkinkan kita melihat lebih jauh ke dalam alam semesta
Kondisi Bumi
a.Bumi sebagai Planet

Bumi merupakan planet yang sampai saat ini diketahui sebagai
tempat satu-satunya kehidupan bagi makhluk hidup. Hal ini dikarenakan di
planet Bumi terdapat air sebagai sumber kehidupan.Allah telah

menjelaskannya di dalam Al-Qur“an yang Artinya: “Dan engkau akan
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melihat gunung-gunung, yang engkau kira tetap di tempatnya, padahal ia
berjalan (seperti) awan berjalan. (ltulah) ciptaan Allah yang mencipta
dengan sempurna segala sesuatu. Sungguh, Dia Mahateliti apa yang kamu
kerjakan.” (QS. An-Naml [27] : 88)

Rotasi Bumi menyebabkan berbagai peristiwa. Diantaranya adalah
sebagai berikut:
1) Gerak Semu Harian Matahari

Peredaran semu benda-benda langit bukan disebabkan oleh gerakan
benda-benda langit terhadap Bumi, tetapi disebabkan oleh adanya rotasi
Bumi pada porosnya. Misalnya Bumi berotasi dari barat ke timur
menyebabkan Matahari terlihat bergerak dari timur ke barat, padahal
Matahari tidak bergeser. Gerakan Matahari tersebut disebut gerak semu
harian Matahari.
2) Pergerakan bumi menyebabkan munculnya fenomena siang dan

malam.

Dan Allah berfirman:yang Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan
menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan
untuk perhitungan. ltulah ketetapan Allah  Yang Mahaperkasa, Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Anam [6] : 96). Inilah bagaimana Allah
menggambarkan bahwa malam dan siang keduanya diciptakan dalam bentuk
siklus. Saat ilmu pengetahuan berkembang, manusia dapat pergi ke luar

angkasa dan melihat bumi.
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Mereka menemukan bahwa sebagian bumi terang dan sebagian
lainnya gelap. Tepat seperti yang telah Allah kabarkan kepada kita.
3) Perbedaan Waktu

Perbedaan waktu ditentukan berdasarkan garis bujur bumi. Garis
bujur 0° ditetapkan di Kota Greenwich, Inggris. ditetapkan garis bujurnya 0.
Tiap 15° bujur memiliki perbedaan waktu 1 jam. Berarti, tiap 1° bujur
memiliki selisin waktu 4 menit. Oleh karena itu, lamanya waktu dalam
sehari adalah 24 jam.
4.) Pembelokan Arah Angin dan Arah Arus Laut

Rotasi Bumi menyebabkan perbedaan tekanan udara. Tekanan
udara ini menyebabkan aliran angin berbeda-beda sehingga terjadi
pembelokan angin. Seperti halnya arah angin, arah arus laut juga
disebabkan oleh adanya rotasi Bumi. Pada umumnya, arah arus laut
disebabkan oleh angin yang bertiup dipermukaannya. Arus laut dipaksa
membelok ketika sampai di belahan Bumi utara dan belahan Bumi selatan.
5) Revolusi Bumi

Revolusi Bumi adalah gerakan atau peredaran Bumi mengelilingi
matahari. Bumi melakukan satu kali revolusi dalam waktu 365,25 hari atau
1 tahun dan ini disebut dengan kala revolusi bumi. Akibat revolusi Bumi
antara lain sebagai berikut ;
a) Terjadinya Gerak Semu Tahunan Matahari

Matahari yang sebenarnya berotasi di porosnya seolah- olah

bergeser ke utara atau ke selatan. Gejala teramatinya matahari yang seolah-
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olah bergerak bolak-balik ke belahan bumi utara (22 Desember - 21 Juni)
dan ke selatan (21 Juni - 21 Desember) disebut gerak semu tahunan
matahari. .
b) Perbedaan Lamanya Siang dan Malam

Gerak semu tahunan matahari mengakibatkan terjadinya perbedaan
lamanya siang dan malam. Hal ini terjadi ketika matahari berada tepat di
khatulistiwa, semua tempat di Bumi mengalami lamanya siang dan malam
yang sama, yaitu 12 jam. Ketika matahari berada di garis balik utara, maka
belahan Bumi utara akan mengalami siang yang lebih panjang. Sebaliknya
pada waktu matahari berada di garis balik selatan, maka belahan Bumi
selatan akan mengalami siang lebih lama.
C) Adanya pergantian Musim

Gerak semu tahunan matahari menyebabkan terjadinya empat
pergantian musim dalam setahun, yaitu dingin, semi, panas, dan gugur.
Khusus di daerah khatulistiwa, misalnya di Indonesia, tidak mengalami 4
musim, tetapi hanya 2, yaitu musim kemarau dan musim penghujan.
Perubahan musim yang terjadi pada belahan bumi utara dan selatan.
d) Terlihatnya Rasi Bintang

Bintang adalah benda langit yang paling mudah dikenali di malam hari
dan memiliki pancaran cahaya yang sangat indah. Sebagaimana firman Allah
yang dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 16 yang Artinya: “dan (Dia
menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang mereka

mendapat petunjuk.” (Q.S. An- Na hl [16] : 16)

Bintang diciptakan Allah tidak sia-sia, ia dimaksudkan untuk
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memberi petunjuk arah kepada manusia. Sekumpulan bintang yang
bermunculan di langit 53 akan membentuk suatu pola, pola ini yang biasa
kita sebut sebagai konstelasi atau rasi bintang.
7. Kondisi Bulan

Bulan adalah satu-satunya satelit alami Bumi dan merupakan satelit
terbesar kelima dalam tata surya. Bulan melakukan tiga gerakan sekaligus,
yaitu rotasi, revolusi dan bersama-sama Bumi mengelilingi matahari.
Bulan memiliki kala revolusi dan rotasi yang sama sehingga permukaan
bulan yang dapat dilihat di Bumi selalu sama, sedangkan bagian
permukaan yang lainnya selalu membelakangi Bumi atau tidak pernah
menghadap Bumi. Bulan mengelilingi Bumi selama 27,33 hari dan
dinamakan bulan sinodis. Pada saat yang sama, Bumi mengelilingi
matahari dengan perbedaan sudut bulan 27° sehingga selang waktu bulan
berevolusi terhadap Bumi adalah 29,5 hari dan disebut bulan sideris.
Akibat yang ditimbulkan dari gerak edar bulan, antara lain sebagai berikut:
a. Fase Bulan

Bulan tidak memancarkan cahaya. Cahaya yang tampak dari bulan
merupakan pantulan sinar matahari. Posisi relatif antara bulan, Bumi, dan matahari
menyebabkan adanya fase bulan. Fase bulan merupakan perubahan bentuk penampakan
bulan Ketika bulan dilihat dari Bumi dari waktu ke waktu selama lebih kurang 28 hari.
Allah berfirman, mengenai peredaran dan bentuk bulan dalam QS. Yasin ayat 39-40 yang
Artinya: “Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia

sampai ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua.

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat mendahului
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siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.” (OS. Yasin [36] : 39-40).
Fase-fase bulan dapat dikelompokkan sebagai berikut :
1) Fase bulan baru, keadaan bulan yang terletak hampir segaris di antara

matahari dan Bumi sehingga yang terlihat dari Bumi adalah sisi belakang bulan
yang gelap atau tidak tampak apa-apa

2) Fase bulan sabit dan bulan separuh, yaitu pada saat posisi bulan terhadap
Bumi membentuk sudut tertentu terhadap garis Bumimatahari. Pada saat itu, hanya

sebagian permukaan bulan yang disinari matahari yang terlihat dari Bumi.

3) Fase bulan cembung, ketika bulan terlihat dari Bumi hanya tiga perempat

bagian karena bagian bulan yang terkena sinar matahari sekitar tiga perempat.

4) Fase bulan purnama, keadaan bulan yang tampak bulat sempurna dari
Bumi. Pada saat itu, Bumi terletak hampir segaris di antara dari Bumi. Pada saat itu,
Bumi terletak hampir segaris di antara matahari dan bulan sehiingga seluruh

permukaan bulan yang diterangi matahari terlihat jelas dari arah Bumi.

b. Pasang Surut Air Laut

Pasang surut air laut merupakan suatu fenomena perubahan ketinggian permukaan
air laut. Pasang dan surut air laut memiliki manfaat dan dampak bagi kehidupan manusia.
Dalam sehari, ratarata terjadi dua kali pasang dan dua kali surut. Pasang dan surut air laut
dipengaruhi oleh gravitasi bulan dan gravitasi matahari. Terdapat dua jenis pasang air laut,
yaitu
1) Pasang Purnama

Pasang purnama dipengaruhi oleh gravitasi bulan yang terjadi ketika

bulan purnama. Pasang ini akan menjadi maksimum apabila terjadi gerhana



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
0k

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

4%

5

Ca

£
)

:Jaquuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1ui siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

2)

o1

matahari karena air laut  dipengaruhi oleh gravitasi bulan dan matahari dengan
arah yang sama (searah).
Gerhana
Gerhana merupakan proses tertutupnya matahari atau bulan secara tiba-
tiba. Dalam gerhana ada istilah umbra dan penumbra, umbra adalah bayangan
gelap yang terbentuk selama terjadinya gerhana dan penumbra adalah bayangan
kabur (remang-remang) yang terbentuk selama terjadinya gerhana. Gerhana
memberikan banyak bukti ada zat yang mengatur alam semesta ini. Allah yang
mengatur peredaran benda-benda langit sehingga bisa digunakan untuk
membuat perkiraan. Melalui pengetahuan yang menjelaskan seputar
gerhana, kita juga bisa belajar lebih dalam berbagai ayat dalam Al-
Qur“an. Gerhana yang dapat kita amati ada dua jenis, yaitu sebagai
berikut:
a) Gerhana matahari
Gerhana matahari terjadi ketika Bumi, bulan, dan
matahari terletak pada satu garis sehingga matahari tertutup oleh
bulan yang menyebabkan bayang-bayang bulan sampai ke Bumi.
Permukaan Bumi yang tertutupmoleh bayang-bayang bulan akan
mengalami gerhana matahari.Gerhana Matahari dibedakan
menjadi 3, yaitu sebagai berikut
1’ Gerhana Matahari Total
Gerhana matahari dikatakan sebagai gerhana
matahari total apabila saat puncak gerhana, matahari

ditutup sepenuhnya oleh daerah umbra bulan.

2.Gerhana Matahari Cincin
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Gerhana matahari cincin terjadi pada daerah yang
terkena lanjutan umbra, yaitu ketika bulan berada pada titik
terjauh dari Bumi sehingga matahari terlihat seperti cincin.
(3) Gerhana Matahari Sebagian

Gerhana matahari sebagian terjadi apabila bulan (saat
puncak gerhana) hanya menutup sebagian dari matahari. Pada
gerhana ini, selalu ada bagian dari matahari yang tidak tertutup

(ada di daerah penumbra) oleh bulan.

(4) Gerhana Bulan

Gerhana bulan terjadi ketika Bumi berada di antara
matahari dan bulan pada satu garis lurus yang sama. Sinar
matahari tidak dapat mencapai bulan karena terhalang oleh
Bumi. Gerhana bulan terjadi pada saat bulan purnama.
Namun, tidak pada setiap Bulan purnama terjadi gerhana
Bulan. Karena belum tentu tepat satu garis lurus, walaupun
pada saat terjadinya Bulan purnama.
(5) Gerhana Bulan Total

Gerhana bulan sebagian terjadi ketika sebagian
bulan berada pada bayangan umbra Bumi dan sebagian
lainnya berada pada penumbra Bumi.
(6) Gerhana Bulan Sebagian

Gerhana bulan sebagian terjadi ketika sebagian

bulan berada pada bayangan umbra Bumi dan sebagian
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lainnya berada pada penumbra Bumi.
(7) Gerhana Bulan Penumbra
Gerhana bulan penumbra terjadi ketika seluruh

bagian bulan berada dalam penumbra Bumi

enelitian Yang Relevan

Berdasarkan kajian teori di atas, berikut ini dikemukakan beberapa

pgnelitian terdahulu yang relevan  dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

c

peneliti adalah sebagai berikut :

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

1. Penelitian yang dilakukan oleh Triandini et al., (2021) yang berjudul

“Pengembangan Model Fisika Berbasis Guided Inquiry Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah Sama-
sama menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing dan sama-sama
mengukur  keterampilan berpikir kritis. Perbedaannya adalah
penelitian ini menggunakan media model fisika sedangkan penelitian

yang akan dilakukan menggunakan SSI integrasi nilai keislaman.

Penelitian yang dilakukan oleh (Suastrawan et al., 2021) yang
berjudul “Pengembangan E-Modul IPA Smp Kelas VII Dengan Model
Pogil Berbasis Isu-Isu Sosial Sains Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. Persamaan pada penelitian ini
adalah sama sama menggunakan pendekatan socioscientific issue dan

fokus pada keterampilan berpikir kritis, perbedaan pada penelitian ini
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dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian ini

memakai e-modul IPA tidak terintegrasi nilai keislaman

Penelitian yang dilakukan oleh (Nur Aini Purwaningrum & Hanin
Niswatul Fauziah, 2022) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Inquiri  Terbimbing Berbasis Socioscientific Issue Terhadap
Kemampuan Scientific Reasoning Peserta Didik Di Mts Negeri 7
Madiun”. Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama
menggunakan  model pembelajaran  inkuiri  terbimbing dan
socioscientific issues, perbedaan pada penelitian ini adalah pada
metode, penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen
sedangkan penelitian yang akan datang menggunakan metode true

eksperimen.

Penelitian yang dilakukan oleh Doyan et al., (2020) yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Hasil Belajar Pada Matakuliah Fisika Kuantum Bagi
Mahasiswa Calon Guru”. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-
sama mengukur keterampilan berpikir kritis siswa perbedaannya
adalah penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan

model inkuiri terbimbing

Penelitian yang dilakukan oleh (Kristiana et al., 2022) yang berjudul

“Konstruksi Perangkat Pembelajaran Menggunakan Model Guided
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Inquiry Disertai Socioscientific Issues (SSI) Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis” Persamaan pada penelitian ini adalah model
pembelajaran sama sama memakai inkuiri terbimbing dan
socioscientific issues, perbedaannya terletak pada metode yanh
digunakan, pada penelitian ini memakai metode Research and
Development, sedangkan penelitian yang akan datang menggunakan

metode true eksperimen

Penelitian yang dilakukan oleh Shoba et al., (2023) yang berjudul
“Penerapan Pendekatan Socio-Scientific Issue (Ssi) Berbantuan
Modul Elektronik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.
Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dan
menggunakan SSI. Perbedaannya adalah = penelitian ini tidak
menggunakan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman dan tidak
menggunakan . modul model inkuiri terbimbing. Melainkan

menggunakan modul elektronik.

onsep Operasional
1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing bermuatan SSI terintegrasi

i keislaman

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu pendekatan

g menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep
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©

rﬁlalui tahapan penyelidikan ilmiah dengan bimbingan guru Pendekatan ini
=

n&mungkinkan siswa untuk berlatih berpikir kritis, kreatif, dan sistematis dalam
e

n%mecahkan masalah. Pada penelitian ini, inkuiri terbimbing dipadukan dengan
=

emodul berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) yang menyajikan materi melalui
-~
iS-isu  kontekstual kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran lebih
=z
bg?makna.berikut ini merupakan langkah-langkah dari Model Pembelajaran

w
Igkuiri Terbimbing bermuatan SS| terintegrasi nilai keislaman.

nery

1) Orientasi Pada langkah ini, guru mempersiapkan siswa untuk
melakukan proses pembelajaran dengan cara memicu dan mendorong
siswa untuk berpikir secara kreatif dalam menyelesaikan masalah.
Langkah orientasi adalah tahap yang sangat penting, karena keberhasilan
pembelajaran  inkuirisangat bergantung pada motivasi siswa untuk

menggunakan keterampilan mereka dalam menyelesaikan tantangan.

2) Merumuskan masalah, Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk
memecahkan masalah yang menantang. Masalah yang disajikan
mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam mencari solusinya. Proses ini
membantu siswa merumuskan masalah yang akan diteliti, karena setiap
masalah pasti memiliki solusi dan siswa terdorong untuk menemukan
jawaban yang tepat. Oleh karena itu, melalui proses tersebut siswa akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga dalam upayanya

mengembangkan kecerdasannya melalui proses berpikir.

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

5

‘ll
)

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

S7

3) Mengajukan Hipotesis, Hipotesis adalah jawaban sementara atas suatu
masalah yang sedang diteliti, yang perlu diuji untuk memverifikasi
kebenarannya. Hipotesis harus didasarkan pada refleksi yang kuat agar
masuk akal dan logis. Salah satu cara bagi guru untuk mengembangkan
kemampuan berhipotesis pada siswa adalah dengan mengajukan berbagai
pertanyaan yang mendorong mereka untuk membentuk jawaban sementara

atau perkiraan.

4) Mengumpulkan Data, Pengumpulan data merupakan kegiatan
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Proses ini tidak hanya memerlukan motivasi belajar yang tinggi
tetapi juga ketekunan serta kemampuan untuk memanfaatkan potensi
berpikir yang ada. Oleh karena itu, peran guru pada tahap ini adalah
mengajukan pertanyaan yang dapat memotivasi siswa untuk mencari dan

memperoleh informasi yang diperlukan.

5) Menguji Hipotesis, Pengujian hipotesis adalah proses menentukan
jawaban apa yang dianggap dapat diterima berdasarkan data atau informasi
yang diperoleh dari pengumpulan data. Dalam menguji suatu hipotesis,
yang terpenting adalah mengetahui tingkat keyakinan siswa terhadap
jawaban yang diberikan. Selain itu, menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berpikir logis. Artinya kebenaran jawaban
yang diberikan tidak boleh hanya didasarkan pada argumentasi dan
pendapat saja, melainkan harus didukung oleh data yang ditemukan dan

dapat dijelaskan.
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©

n:',: 6) Merumuskan Kesimpulan, Merumuskan kesimpulan adalah proses
=

©  mendeskripsikan hasil yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian
e

2 hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat, guru harus mampu
3

E menunjukkan kepada siswa data apa yang relevan.

=

c

22 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

w

c

gl Terdapat berbagai teori yang mengemukakan indikator berpikir Kkritis,salah
4]

sggunya menurut Norris dan Ennis (1989), mengelompokkan indikator aktivitas

el

berpikir kritis ke dalam lima besar aktivitas, yang dalam prakteknya dapat
membentuk sebuah satu kesatuan kegiatan atau terpisah-pisah hanya beberapa
indikator. 1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),
Membangun keterampilan dasar (basic support), Penarikan kesimpulan, Mengatur
strategi dan tektik (strategies and tactics) kesimpulan (inference), Memberikan
penjelasan lebih lanjut (advance clarification). Mengatur strategi dan tektik

»
(&rategies and tactics).

°

.

CEHipotesis

S

N 1w

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis

Wwa yang signifikan antara siswa yang memperoleh penerapan model

w
SIa AU

mbelajaran inkuiri terbimbing berbantuan SSI terintegrasi nilai keislaman dan

wI(i‘?’

a memperoleh pembelajaran konvensional pada materi bumi dan tata surya.

Ha : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa

g memperoleh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan

nery wisey JLERG ueing
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terintegrasi nilai keislaman dan siswa yang memperoleh pembelajaran

vensional pada materi bumi dan tata surya.

© _.Wlwm K @ pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB ORI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I
METODE PENELITIAN
Y Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan adalah true eksperimen. Eksperimen ini

¥111wR3dio yeH o

affalah model klasik dan konvensional yang menggunakan prosedur random

N

a%@igment (R) yang terbagi ke dalam dua kelompok yaitu (A dan B) (Creswell,
2%13). Alasan memilih desain ini dikarenakan peneliti dapat mengontrol semua
vg'iabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan memenuhi
p:rsyaratan eksperimen ilmiah yang benar, dapat disimpulkan bahwa eksperimen
yang sesuai dengan Kriteria tersebut dapat dianggap sebagal eksperimen yang
baik.

Penelitian ini mengadopsi desain pretest posttest dengan control group
design. Dalam rancangan ini, dua kelompok dipilih secara acak. Setelah itu,
dijakukan uji pretest dan dipastikan apakah ada perbedaan antara kondisi awal
d;jam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sejauh ini, anggota dari
kéompok pertama telah menerima perlakuan (X), sedangkan anggota kelompok
kaéiua tidak mendapat perlakuan yang sama. Bergantung kepada kategori yang

=

m:énerima perlakuan, setiap kategori disebut sebagai kelompok eksperimen dan

H
kcnnrompok kontrol.

nery wisey Jrredg uejpng jo £
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= Tabel 111. 1

: Model Desain (Pre-test Post-test Control Group Design)

E

o

Kglas Pretest Perlakuan Posttest
EkSperimen (R) ol X 02
Kéntrol (R) 03 o4

Npdel Desain (Pre-test Post-test Control Group Design)

gilmber . (Creswell, 2013)
w

o~
Reterangan:
Py

& = Perlakuan dengan model Inkuiri terbimbing berbantuan SSI terintegrasi nilai
o

keislaman

O1 = Pemberian pretest kelas eksperimen

02 = Pemberian posttest kelas eksperimen

O3 = Pemberian pretest kelas kontrol

O4 = Pemberian posttest kelas control

BAWaktu dan Tempat penelitian

ISI 2@1%)}

Penelitian ini dilakukan di Salah satu sekolah yang ada di pekanbaru

E"ovinsi riau, JI. Fajar No.5 Labuh Baru Barat, Kec. Payung Sekaki Provinsi
=5

Kpta Pekanbaru. Riau. Penelitian dilakukan pada semester ganjil pada tahun
=

aaran 2024 /2025

wn
€= Teknik pemilihan sampel

(0]

m -
o 1.Populasi

nery wisey jreig uejn

Populasi mencakup semua objek atau subjek yang terlibat dalam
penelitian.Keberadaan populasi dalam penelitian sangat krusial karena

populasi ini menjadi sumber utama informasi (Adnyana, 2021). Populasi
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andom sample). Sampel dapat diartikan secara sederhana sebagai bagian dari

w

pulasi yang digunakan sebagai sumber data nyata dalam penelitian. Dengan

gaA

T

ta lain, sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang berfungsi untuk

S 3&43

mewakili keseluruhan populasi (Adnyana, 2021). Setiap individu dalam populasi
Y
@Jemiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih (Creswell, 2013). Setiap orang
gqlam populasi mempunyai kesempatan yang setara. Terdapat dua kelas yang
-

@gunakan sebagai sampel untuk penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan

- T
oo gx 2 . o o o
plisel) _g’ o adalah sekelompok hal atau subjek yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti,
SIS Nen =
@ G &
gg‘; S 9 dan kesimpulan diambil berdasarkan studi tersebut tentang jumlah dan
oo @ 3 @)
5328 ~
Sl ‘§, a ® Kkarakteristiknya. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti
o 3T = 3
=< c
oy 2 — . . - -
3 = %ﬁ = tahun pelajaran 2024-2025. Populasi penelitian dapat dilihat pada tabel
E = @ 3 -~
S 55§
3= § 5 S berikut::
=358 Z
Teec Tabel 111.2
@ c
=28 € )
@ - 5 = Jumlah siswa pada setiap kelas
o= £
<33 py)
=8 E c  Kelas Perempuan L aki-laki Jumlah
TZ3I VILA 10 8 18
Ca ) VII.B 8 9 19
i VIIC 10 9 18
5o 32 VIILA 9 6 17
% g § VIIL.B 11 10 16
T a2 VIII.C 6 12 24
T 8 3 IX.A 12 13 25
gs IXB 12 14 23
0 Q.
=3 IX.C 9 89 176
[ § Jymlah Keseluruhan 87
< Y
£g 7
=
5§ d Sampe
B 2 g
;_ 3 - Strategi pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random acak
3 3 c
Y]
=
e
0]
3
=
=
o}
=
2
:X“.
o
QO
c
=
i}
=
]
=
wn
5
(=
3
b
oVl
W
=)
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@ngan cara di undi, sehingga terpilihlah kelas VII1.B yang berjumlah 14 siswa
§bagai kelas eksperimen dan kelas VIII.C yang berjumlah 14 siswa sebagai
Eblas kontrol.

=

%Variabel Penelitian

g Peneliti ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan
ngiabeI terikat (dependen). Adapun varibel pada penelitian ini adalah sebagai
b%ikut:

? 1. Variabel bebas (X) adalah variabel bebas dalam penelitian ini adalah
o

gJo K31s1aATU) dTUTR]ST 3}0IG

nery wisey ;;m@ uejn

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan Sosio-Scientific Issue
(SSI) yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. = Variabel  ini
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel terikat
(dependen). Variabel Bebas (Independent Variable) Independent Variable
sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, dan antecedent.Dalam
bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas.Variabel bebas merupakan
variabel yang mepengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019:69).

2. Variabel Terikat (Y) adalah Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau merupakan hasil dari adanya variabel bebas. Dalam

penelitian ini, variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis siswa.

“Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti menyusun dan menyiapkan

erapa instrumen untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu:

1. Perangkat Pembelajaran
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Perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan model
pembelajaran Inkuiri terbimbing, Modul ajar dan LKPD merupakan
sumber belajar yang digunakan pada penelitian ini.
2.Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah instrumen penelitian yang
dikembangkan oleh Aulia Ilal Hamdi Harahap. Untuk memperoleh data
penelitian, peneliti menyusun dan menyiapkan beberapa instrumen untuk
menjawab pertanyaan penelitian yaitu:
a.Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Tes dilakukan sebanyak dua kali. Lembar tes dalam bentuk prestest
diberikan pada saat belum diterapakannya model inkuiri terbimbing
bermuatan SSI terintegrasi nilai keislaman tujuannya untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan kemudian lembar tes dalam bentuk posttest
kembali dibagikan setelah siswa diberikan pembelajaran model inkuiri
terbimbing bermuatan SSI terintegrasi nilai keislaman pada materi bumi
dan tata surya untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa sesudah
diberi perlakuan. Tes keterampilan berpikir kritis ini berbentuk essai.
Indikator berpikir kritis yang digunakan pada tes ini sebanyak empat
indikator. Indikator pertama memberikan penjelasan sederhana. Pada
indikator membangun keterampilan dasar.Tes ini bertujuan untuk melihat
adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bumi
dan tata surya sebelum diterapkan model inkuiri terbimbing berbantuan

SSI terintegrasi nilai keislaman maupun sesudah diterapkan inkuiri
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terbimbing berbantuan SSI terintegrasi nilai keislaman.
b.Lembar Obsrvasi

Observasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data melalui  pemeriksaan  langsung  subjek  yang  sedang
diselidiki.Dalam bidang pendidikan, pengamatan berfungsi untuk
memberikan pandangan langsung tentang interaksi antara pendidik dan
siswa.Lembar observasi digunakan untuk menilai bagaimana pembelajaran

dilakukan dengan menggunakan model inkuiri terbimbing yang didukung

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

oleh SSI yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis melalui
aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar yang diamati oleh observer.

D. Validitas instrument

Validitas soal instrument tes keterampilan berpikir kritis diuji dengan

%)
n%nggunakan metode validitas isi (content validity) yang melibatkan partisipasi
dg—sen/ahli untuk memberikan  pertimbanan.Validitas adalah  pengukuran
s@erapa valid atau akuratnya suatu instrumen. Untuk mengukur sejauh mana
inE;ftrumen yang digunakan dapat dipercaya dan akurat dalam mengukur
kéterampilan yang diinginkan, validitas merupakan hal yang penting. Suatu
iﬁzégtrumen dianggap valid jika tingkat validitasnya tinggi. Dalam studi ini, para
=

pEngajar/pakar melakukan uji validitas instrumen untuk menilai apakah instrumen
=
t&’sebut cocok untuk digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Soal yang
5]

"t
digunakan dalam penelitian terdiri dari pertanyaan- pertanyaan yang menilai

nery wisey|
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erampilan berpikir kritis dalam bentuk soal esai.

NEH O

1)

Teknik pengumpulan data

e1d

1. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian

Arru

o
QD
)
=
S
=
)
=1
o
Qo
=
o

Wawancara membantu  peneliti  mengidentifikasi

N

‘gpermasalahan yang perlu diteliti dan memperoleh pemahaman yang lebih
%mendalam tentang responden yang jumlahnya terbatas. Peneliti melakukan
gpengumpulan data langsung dengan menghubungi guru mata pelajaran IPA dan
Csiswa.
2. Tes
Tes atau ujian dilaksanakan untuk menentukan apakah siswa mampu
memberikan respons tertulis yang diinginkan. Dengan menjalankan model

pembelajaran yang berfokus pada proyek, evaluasi tersebut menilai cara siswa

gimenggunakan imajinasi dalam memahami materi yang telah mereka pelajari.

e}

aUji diberikan dua kali, pertama sebagai uji pretes dan kemudian sebagai uji
[l
wn
osttes. Penyusunan pertanyaan ini mengacu pada tanda-tanda kemampuan

we|

alam mengemukakan pendapat secara ilmiah.

ILJ I

3. Dokumentasi

ATU

Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan

nformasi atau apapun yang terjadi selama kerja lapangan untuk mendukung

ejIng jo A31s1s

penelitian dan temuannya. Daftar siswa yang terlibat dalam penelitian serta

Agu

dokumen pendukung lainnya

M wiIsey| Jrie

ner



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
0k

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

4%

5

Ca

£
)

:Jaquuns ueyingeAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1ui siny eA1ey yninjes neje ueibeqss dynbusw buele|iq °|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

67

©

F‘:;,ETeknik Analisis Data

=

©1. Analisis Deskriptif

e

2 Teknik pengumpulan data ini sering kali digunakan sebagai penjelasan
=

—atas perilaku dan sikap-sikap tertentu (Creswell, 2013). Penelitian ini

b

Smenggunakan semua data yang dikumpulkan, dengan memanfaatkan berbagai
=z

Unetode pengumpulan data termasuk wawancara.

sn

o2 Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

a. Uji N-gain

nery

N-gain bertujuan untuk meningkatkan efektivitas metode atau
perlakuan tertentu dalam penelitian desain uji coba satu kelompok
(eksperimen atau desain true eksperimental) serta penelitian dengan
kelompok kontrol. Ujian N-gain dilaksanakan dengan mengkalkulasi
perbedaan antara nilai pretest dan posttest.

Peningkatan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran dengan penerapan model inkuiri terbimbing
berbantuan e-modul SSI terintegrasi nilai keislaman berdasarkan skor gain
yang dinormalisasi dengan rumus yang dikembangkan oleh hake (1998)
dalam (Permana, 2018) yaitu :

N G - Spostes— Spretest %100

Smaksimal— Spretest

erangan;
<g>=skor rata-rata gain yang dinormalisasikan

<Spost>= skor rata-rata tes akhir yang diperoleh peserta didik

nery wisey Jreig ueﬁns JO AJISIdATU() DTWR]S] d}e}S



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

b I

E}

% i

Bigja

ita

£

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

68

©

n:',: <Spre>= skor rata-rata tes awal yang diperoleh peserta didik
=

o Tabel 111.3

e

2 Kategori Skor N-Gain

E

ai (g) Persentase Nilai (g) Kriteria

<> 0,7 <g>> 70 Tinggi
03 < <g> <07 30<<g> <70 Sedang
<g><0,3 <g><30 Rendah
;

4]
bAUji Normalitas

Q

Untuk menentukan apakah data memiliki distribusi normal, dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik Shapiro-Wilk
pada program SPSS 20 dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05). Tabel
pemeriksaan normalitas kolom Shapiro Wilk memberikan petunjuk yang jelas
tentang cara memeriksa apakah data terdistribusi normal pada software SPSS

Statistics 20. 0 Jika nilai p-value (Sig. ) kurang dari 0,05, maka data tersebut tidak
@)

-

n%miliki distribusi normal, dan jika (Sig). Jika nilai lebih dari 0,05, maka data

t&sebut memiliki distribusi normal (Setyawan, 2021).
8

~  Uji normalitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi,
(<
vgriabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Siregar,
m
2§_15:49). Uji normalitas dalam  penelitian ini. menggunakan uji Kolmogorov

«
SHyirnov diolah dengan SPSS versi 21.

7))
cf: Uji Homogenitas

]

=1

én Penting untuk melakukan uji homogenitas sebelum menerapkan teknik uji
j+¥]

irﬁependent t test dan ANOVA, karena hal ini merupakan syarat yang harus

dghenuhi dalam analisis data. Dalam uji coba yang dilakukan dengan

nery wisey
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rﬁnggunakan aplikasi SPSS versi 20. 0 untuk platform Windows. Jika nilai

-~

skgnifikansi lebih besar dari 0,05, data dianggap homogen. Namun, jika nilai
e

s%nifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak homogen Uji homogenitas
=

dt_gjunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan  uji
-~

s&istik.(Setyawan, 2021)
=z

d®  Uji Hipotesis

sn

>  Pengujian hipotesis dilaksanakan untuk memeriksa keterampilan siswa
dgam membuat berpikir Kritis yang telan mereka pelajari, dengan tujuan untuk
mcenentukan apakah ada perbedaan yang penting antara peningkatan rata-rata yang
telah disesuaikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji hipotesis
menggunakan berbagai uji statistik untuk menguji kebenaran suatu pertanyaan
atau dugaan terhadap populasi berdasarkan data sampel.

Beberapa uji umum yang digunakan antara lain uji-z, uji-t, (‘termasuk uji-t
independen dan uji-t berpasangan).parametrik jika data terdistribusi secara normal
d;_’"n homogen, dan uji non-parametrik jika data tidak terdistribusi normal.
c"!potesis statistik penelitian ini yaitu :

: Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang

oy

u

nifikan antara siswa yang memperoleh penerapan model pembelajaran inkuiri

%)
ad

imbing berbantuan SSI terintegrasi nilai keislaman -dan siswa memperoleh

A§51

pEmbelajaran konvensional pada materi bumi dan tata surya.

sgo

. Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang

uEn

nﬁmperoleh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan SSI
j+¥]

"t
terintegrasi nilai keislaman dan siswa yang memperoleh pembelajaran
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Uji Monn Whitney
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Equal Variances not
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Tidak
Tk
p—

Ya
engujian Hipotesis
T
Kesimpul

P
Inde pendent Sample T
ulan

v
- Uji Homog enitas
v

Alur pengolahan data untuk menguji hipotesis mengenai penerapan model
elajaran inkuiri terbimbing berbantuan emodul SSI terintegrasi nilai

laman untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
dan tata surya ditunjukkan oleh Gambar 3.1

ensional pada materi bumi dan tata surya.

o]

: s 2 |3l
© Hak cipt@&mifik N sskaRiau

Gambar 3.1 Alur Pengajian Hipotesis (Permana,2018)

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T

5 BAB V

=

o PENUTUP

e

A Kesimpulan

3

E Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung memiliki
=

n%i lebih besar dari t-tabel (7.076 > 1.705). dan 0,000 < 0,05. Dengan demikian
dgbat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir
k%tis siswa yang signifikan antara siswa yang memperoleh penerapan model
pg'nbelajaran inkuiri terbimbing bermuatan Socio Scientific Issue (SSI)
t:rintergrasi nilai keislaman pada materi bumi dan tata surya

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Guru

on  Guru disarankan lebih banyak menggunakan Teknik, model, stratrgi atau
b

nitode dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dan salah satu model
[l

wn

tersebut adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan Socio Scientific

e

|§”§ue (SSI).
=1
<
253agi peserta didik
j Peserta pidik disarankan agar memahami materi pada mata pelajaran IPA
-
I@ih dalam lagi sebagaimana materi yang dijelaskan melalui model pembelajaran
=
n?n)del pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan Socio Scientific Issue (SSI)
=
agar menigkatkan keterampilan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik.
-
3§agi pihak sekolah
wn
=
=
;n
g 92
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Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana

ng cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam mengajar dengan

1d® JeH o

nnerapkan model pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran model pembelajaran
=

imRUiri terbimbing bermuatan Socio Scientific Issue (SSI).

-~

4%agi peneliti lain

=z

g’ Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini masih sederhana,
w

bgJum sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir, maka untuk peneliti lain,
Py

hgsil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang selanjutnya
(=

atau adanya penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan mengenai model

pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan Socio Scientific Issue  (SSI).
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Lgmpiran 1 Modul Ajar
j4Y]
Imformasi Umum
(@]
Pdrian Kapustari | llmu Pengetahuan Fase D 3JP/ 6
QO
3 Alam (IPA) Kelas VII Pertemuan
=
c
= A. Beriman, bertagwa kepada Tuhan yang
» Maha Esa, dan berakhlak mulia
Prafil Pelajar Pancasila B. Bergotong royong
L C. Mandiri
o D. Bernalar kritis dan Kreatif
!
= > Ruang Kelas
c > Papan Tulis dan Spidol
> Laptop
Sarana dan Prasarana > Internet
> LKPD
» E-Modul

Target Peserta Didik

Peserta didik regular

Model Pembelajaran

Pertemuan 1 (fenomena alam akibat posisi
relatif bumi,bulan,dan matahari)

Pendekatan

: Saintifik

Model Pembelajaran - : Inkuiri Terbimbing
Metode : Diskusi

Pertemuan 2 (Struktur lapisan

bumi)

Pendekatan

Saintifik

Model Pembelajaran  : Inkuiri Terbimbing
Metode - Diskusi

Pertemuan 3 (Fenomena
alam yang terjadi dalam
rangka mitigasi bencana)

Pendekatan

Saintifik

Model Pembelajaran  : Inkuiri Terbimbing
Metode : Diskusi
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Capaian
Pembelajaran

Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang
posisi relatif bumi-bulan- matahari dalam sistem tata
surya dan memahami struktur lapisan bumi untuk

= menjelaskan fenomena alam yang terjadi dalam rangka

= mitigasi bencana.

Tujuan Pertemuan 1

;embelajaran Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi, peserta
didik diharapkan dapat:

g’ > Menganalisisfenomena alam akibat posisi relatif bumi,bulan

& dan matahari.

o > Memahami posisi relatif bumi,bulan dan matahari dalam

Py sistem tata surya.

® > Menejelaskan relevansi nilai keislaman dalam memahami

o

fenomena alam sebagai bentuk kekuasaaan allah SWT

Pertemuan 2

Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi, peserta

didik diharapkan dapat:

» Mampu mengidentifikasi Struktur lapisan Bumi.

» Mampu memahami karakteristik masing-masing lapisan
bumi berdasarkan informasi ilmiah.

»  Mengintegrasi konsep stuktur lapisan bumi dengan nilai
keislaman.

Pertemuan 3

Setelah mempelajari pembelajaran ini melalui diskusi, peserta

didik diharapkan dapat:

» Mengidentifikasi fenomena alam terkait struktr bumi
untuk menjelaskan mitigasi bencana.

» Menganalisis langkah mitigasi bencana terkait fenomena
alam yang terjadi.

» Menjelaskan relevansi nilai keislaman dalam memahami
fenomena alam.

emahaman
Bermakna

S jo AJISIPATU() DTWR]S] d}e)S

Pemahaman tentang Bumi dan tata surya sangat
penting karena memberikan wawasan tentang tempat
tinggal dan bagaimana berbagai elemen di luar angkasa
berinteraksi dan juga membantu memahami perubahan
musiman, pergerakan waktu, dan fenomena alam
lainnya.
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_g! I‘?_gngkah Pembelajaran
& =
2 Pertemuan 1
2 (= Sintak
=) Q i i
‘gl §egiatan Pera?}iﬁji?iran Deskripsi Kegiatan %‘;ﬁi‘:
E Terbimbing)
.a |E Pembukaan Guru melakukan pembukaan dengan 5
E = salam pembuka dan berdoa untuk memulai
gy | Z pembelajaran.
@ g’ Guru menanyakan kabar peserta didik,
» dengan menyampaikan ucapan
S “Bagaimana kabar kalian hari in1? Sudah
o siapkah belajar?”. “Siapa sajakah yang
e tidak hadir pada pembelajaran hari ini?”.
c Apersepsi dan Guru mengecek sejauh mana pengetahuan S
Motivasi peserta didik terkait bumi dan tata surya
Pendahul pada materi fenomena alam akibat posisi
L uan relatif bumi,bulan dan matahari dengan
memberikan pertanyaan:
“Jelaskan apa perbedaan utama dari
gerhana bulan dan gerhana matahari?
Pemberian Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 5
Acuan pada pertemuan yang berlangsung.
Guru menjelaskan teknik penilaian yang
@ akan dilakukan dalam pembelajaran.
- Guru meminta peserta didik untuk
; membaca QS. Al-Anbiya ayat 30.
% 5 Orientasi Mengamati 5
~ e Guru menyampaikan materi tentang
3 c gerhana matahari dan gerhana bulan
E- sebelum guru menampilan vidio tentang
© gerhana matahari dan gerhana bulan.
i Guru . memberikan bahan ajar berupa
< LKPD  tentang gerhana matahari dan
2 gerhana bulan.
I&egla_tan Guru memberikan siswa menjadi beberapa
2. E'T-‘ Inti kelompok.
= Siswa mendengarkan vidio tentang
7)) gerhana matahari dan gerhana bulan bulan
E
N Merumuskan Menanya 5
~ Masalah
2.
=
£
p+¥]
e
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Guru meminta peserta didik untuk
menjelaskan “Apa penyebab terjadinya
gerhana matahari dan gerhana bulan?”
Guru meminta peserta didik untuk
mengisi bagian merumuskan permasalaha
pada LKPD.

Merumuskan
Hipotesis

Guru  meminta . peserta didik untuk
membuat hipotesis sesuai permasalahan
yang dikemukakan pada LKPD.

Mengumpulkan
data

Guru meminta peserta didik secara ber-
kelompok untuk mengumpulkan data
sesuai yang ada di LKPD.

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi atau materi dari
modul atau sumber lainnya terkait
gerhana matahari dan gerhana bulan.

25

Menguji
Hipotesis

Guru meminta peserta didik untuk
menyampaikan hasil diskusi kelompok
berdasarkan uji  hipotesis  untuk
pengumpulan data.

Guru membimbing diskusi kelas dari hasil
yang disampaikan tiap kelompok.

10

Merumuskan
Kesimpulan

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menyimpulkan kegiatan pembelajaran dari
materi gerhana matahari dan gerhana
bulan .

Guru  memberikan  kesimpulan  akhir
terkaitmateri = gerhana  matahari  dan
gerhana bulan.

10
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egiatan

nutup

Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang memiliki Kkinerja dan
kerjasama yang baik.

Guru menginformasikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya yaitu
materi struktur lapisan bumi.

Guru memberikan tugas rumah
mempelajari materi pada pertemuan
selanjutnya vyaitu pada materi struktur
lapisan bumi .

Guru menutup pembelajaran dengan doa
dan salam.
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pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung.
Guru menjelaskan teknik

9 106
-

s

o °

5 & Fertemuan 2

(gEIo :Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan Alokasi
35 |5 Pembelajaran Waktu
3 |~ (Inkuiri

E a |2 Terbimbing)

® E g Pembukaan Guru  melakukan  pembukaan 5
gL |= dengan salam pembuka dan

e | berdoa untuk memulai

N = pembelajaran.

2 § o Guru menanyakan kabar peserta

o| c didik, dengan menyampaikan

5 & ucapan “Bagaimana kabar kalian

d © hari ini? Sudah siapkah belajar?”.

S Py “Siapa sajakah yang tidak hadir

g. ® pada pembelajaran hari ini?”.

5 = Apersepsi dan Guru mengecek sejauh  mana S
= Motivasi pengetahuan peserta didik terkait

2 gerhana matahari dan gerhana

B| 1. | Pendahuluan bulan (pada  pertemuan

3 sebelumnya) dengan memberikan

3 pertanyaan:

2 “Pada pertemuan sebelumnya kita

3 sudah belajar mengenai tentang

= gerhana matahari dan gerhana

5 bulan. Apa saja contoh dari

g gerhana matahari dan gerhana

2 bulan yang ada dalam tata

'§_ surya?”’

% Pemberian Acuan Guru  menyampaikan  tujuan 5
3

3|

penilaian yang akan dilakukan
dalam pembelajaran.

Guru meminta peserta didik untuk
membaca QS. Al- Bagarah ayat
164.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak|Cipta Dilindungi C_._n_m_&-c:am:m
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Guru meminta peserta didik untuk
mengisi bagian merumuskan
permasalahan pada LKPD.

Merumuskan
Hipotesis

Guru meminta peserta didik untuk
membuat hipotesis sesuai
permasalahan yang dikemukakan
pada LKPD.

Mengumpulkan
data

Guru meminta peserta didik
secara kelompok untuk menjawab
pertanyaan sesuai LKPD.

Guru mendorongan siswa untuk
mengumpulkan informasi atau
materi dari modul atau sumber
lainnya yang terkait struktur
lapisan bumi.

25

Menguji Hipotesis

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
menyampaikan  hasil  diskusi
kelompok berdasarkan uji
hipotesis untuk pengumpulan data.
Guru membimbing diskusi kelas
dari hasil yang disampaikan tiap
kelompok.

10

Merumuskan
Kesimpulan

Guru mengarahkan peserta didik
untuk  menyimpulkan kegiatan
pembelajaran dari materi struktur
lapisan Bumi.

Guru memberikan kesimpulan
akhir  terkait materi struktur
lapisan bumi.

10

o A
M D
=l
S 2
C o
© S

Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang memiliki
Kinerja dan kerjasama yang baik.

Guru menginformasikan  materi
yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya yaitu Fenomena alam
yang terjadi dalam rangka
mitigasi bencana .

Guru memberikan tugas rumah
mempelajari materi pada
pertemuan  selanjutnya  yaitu
Fenomena alam vyang terjadi
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mitigasi bencana.
Guru memberikan siswa menjadi
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£ Figrtemuan 3
Elo *~Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan Alokasi
O o -
|5 Pembelaj_a_ran Waktu
2 (Inkuiri
a |2 Terbimbing)
E E_’ Pembukaan Guru  melakukan  pembukaan S
s = dengan salam pembuka dan
T |c berdoa untuk memulai
2 B pembelajaran.
o 7
& |o Guru menanyakan kabar peserta
c didik, dengan menyampaikan
& ucapan “Bagaimana kabar kalian
m hari ini? Sudah siapkah belajar?”.
Py “Siapa sajakah yang tidak hadir
® pada pembelajaran hari ini?”.
= Apersepsi dan Guru mengecek sejauh mana S
Motivasi pengetahuan peserta didik terkait
materi tentang Strukur lapisan
1. | Pendahuluan bumi (pada pertemuan
sebelumnya) dengan memberikan
pertanyaan:
“Pada pertemuan sebelumnya kita
sudah belajar mengenai Stuktur
lapisan  bumi. Apa  saja
penyebab dari Stuktur lapisan
bumi?”’
2 Pemberian Acuan Guru  menyampaikan  tujuan S
E- pembelajaran pada pertemuan
= yang berlangsung.
= Guru menjelaskan teknik
= penilaian yang akan dilakukan
a dalam pembelajaran.
g Guru meminta peserta didik untuk
E' membaca QS. Fuhshilat ayat 37.
-
= Orientasi Mengamati 5
= e Guru menyampaikan materi
=N pengantar tentang fenomena alam
‘,:” yang te_rjadi dalam rangka
E mitigasi bencana.
=) Guru memberikan bahan ajar
@ _ berupa LKPD tentang fenomena
2. E.Keglatan alam yang terjadi dalam rangka
=g
P
-
=
£
p+¥]
e
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak|Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Merumuskan
Hipotesis

Guru meminta peserta didik untuk
membuat hipotesis sesuai
permasalahan yang dikemukakan
pada LKPD.

Mengumpulkan
data

Guru meminta peserta didik
secara kelompok untuk
mengumpulkan data yang sesuai
LKPD.

Guru membimbing peserta didik
dalam menemukan informasi
untuk menjawab pertanyaan.

25

Menguji Hipotesis

Guru meminta peserta didik untuk
menyampaikan  hasil  diskusi
kelompok berdasarkan uji
hipotesis untuk pengumpulan data
sesuai yang ada di LKPD.

Guru membimbing diskusi kelas
dari hasil yang disampaikan tiap
kelompok.

10

Merumuskan
Kesimpulan

Guru mengarahkan peserta didik

untuk menyimpulkan  kegiatan

pembelajaran dari materi

Fnomena alam yang terjadi dalam

rangka mitigasi bencana.

Guru  memberikan  kesimpulan
akhir terkait materi fenomena alam
yang terjadi dalam rangka mitigasi
bencana.

10
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Kegiatan
Penutup

Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik.
Guru menginformasikan test yang
akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya.

Guru memberikan tugas untuk
membaca  kembali _ pelajaran
mengenai fenomena alam yang
terjadi - dalam rangka - mitigasi
bencana.

Guru  menutup  pembelajaran
dengan doa dan salam.
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X
ra-tulis-ini-tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

uruh kary

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L%mpiran 2 Instrumen Penelitian
=
© INSTRUMEN TES BERPIKIR KRITIS MATERI BUMI DAN TATA
e
= SURYA UNTUK PESERTA DIDIK TINGKAT SMP/MTs
-
gAMA
ELAS
=z
D
& Instrumen tes berpikir Kkritis ini dibuat untuk mengukur tingkat

-~
k®mampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi

bgmi dan tata surya yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis. Pengisian
lémbar soal ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi program sarjana di Program
Studi Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim
Riau. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon bantuan kepada peserta didik untuk
menjawab soal yang terlampir sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Terimakasih atas partisipasi peserta didik dalam pengisian instrumen ini.
PETUNJUK PENGISIAN

Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang terlampir dengan baik dan benar!

Y VY

Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang anda anggap

paling benar pada soal pilihan ganda

Y

Soal berjumlah sebanyak 20, yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 10
soal esai

Waktu pengerjaan soal yaitu selama 90 menit

YV VY

Setelah diisi mohon instrumen diserahkan kepada peneliti

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}
A )

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

ita

-

115

=

©
Pt IHAN GANDA

Q_ Planet-planet di tata surya bergerak sesuai dengan orbitnya masing-masing

o untuk mengelilingi matahari. Planet — planet tersebut dapat mengelilingi

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

g matahari dikarenakan adanya gerak ....
— A Keppler

x -

c B.Rotasi

Z C. Revolusi

‘é’ D. Evolusi

w

Pghatikan teks dibawah ini!

T&ks dibawah ini untuk menjawab soal nomor 2-3.

-~ — — e e mm— s mm— m— —

(=

Penyelidikan tentang luar angkasa dilakukan setiap hari. Ada begitu banyak
erkembangan yang terjadi berkat penyelidikan yang terus menerus itu. Salah satunya adalah
ilangnya status planet pluto pada tahun 2006 dikarenakan ukurannya yang sangat jauh
erbeda dengan planet bumi dan yang lainnya.

Selain itu, pengamatan luar angkasa juga menyelidiki tentang pergerakan setiap planet |
etiap waktu. Planet mengelilingi matahari sesuai orbitnya masing-masing dan tidak pernah
ertabrakan satu sama lain.

Aiey yninjas neje ueibeqges dinbusw Bueleq |

w_eduey 1ur siny

ugoua

CNITTN

2. Berdasarkan teks di atas, status planet pluto hilang pada tahun 2006 karena.....

|

A. pluto ukurannya terlalu kecil
B. pluto ditelan blackhole

C. pluto hilang dari tata surya

D. pluto hancur dihantam meteor

Berdasarkan teks di atas, planet yang mengorbit dan mengelilingi matahari

:Jaquuns ueyingeAusw uep

tidak pernah saling bertabrakan karena ....
A. kecepatannya sudah konstan
B. adanya atmosfer masing-masing planet
C. adanya gravitasi dari matahari
D. tidak ada gravitasi di sekitarnya

hatikan gambar dibawah ini!
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Planet pada gambar di atas merupakan planet mars. Sesuai pada gambar di
atas, planet mars berwarna merah karat pada permukaan planetnya,
permukaan planet mars berwarna merah karat karena ....

A. Permukaan mars terdiri dari besi yang teroksidasi sehingga warnanya

seperti karat

B. Mars dekat dengan matahari

C. Mars memiliki atmosfer yang tipis

D. Permukaan mars terdiri dari bata merah
Planet ini merupakan salah satu dari planet terluar serta memiliki suhu yang
rendah. Planet ini atmosfernya mengandung gas metana sehingga planet
tersebut terlihat berwarna biru, planet tersebut adalah ....

A. Venus

B. Uranus

C. Neptunus

D. Mars
Perhatikan pernyataan dibawah ini!
Pergantian tahun
Pergantian siang dan malam
Pergantian musim
Perbedaan waktu di belahan bumi
Berdasarkan pernyataan di atas, yang merupakan akibat dari rotasi bumi
ditunjukkan oleh nomor ....

A.2dan4

B.2dan 3

C.1ldan2

D.1ldan4
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o Perhatikan gambar dibawah ini!
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Penumbra

% Berdasarkan gambar di atas, fenomena yang terjadi pada gambar tersebut
adalah....
A. Gerhana matahari
B. Gerhana bulan
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C. Gerhana blue moon
D. Gerhana matahari cincin
Perhatikan pernyataan dibawah ini!
w» 1. Pergantian tahun
Pergantian siang dan malam

Pergantian musim

> w

Pasang surut air laut
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Berdasarkan pernyataan di atas, yang merupakan akibat dari revolusi bumi
* ditunjukkan oleh nomor ....

A.1ldan3

B.1ldan 4

C.2dan3

D.2dan4
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Bulan selalu mengelilingi bumi, sehingga ketika salah satu belahan bumi

sedang malam hari maka bulan lah yang menyinari bumi dengan perantara
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sinar matahari. Selain itu, bulan juga selalu mengelilingi bumi. Hal tersebut
bisa terjadi karena ....
A. bulan adalah satelit buatan bumi
B. bulan ditarik oleh gaya magnet yang berlawanan dari permukaan bumi
C. bulan adalah satelit alami bumi
D. bulan adalah lapisan terluar dari atmosfer bumi
. Meteor, meteoroid dan meteorite merupakan benda langit yang sama namun
berbeda nama berdasarkan posisinya. Dinamakan meteor jika ....
A. posisinya di permukaan bumi
B. posisinya di atmaosfer
C. posisinya di luar angkasa

D. posisinya di sekitar bulan

ESAI

Isilah pertanyaan berikut dengan baik dan benar!

11
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. Bumi terdiri dari beberapa lapis atmosfer. Apa hal yang akan terjadi jika bumi
tidak memiliki atmosfer?

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh NASA pada tahun 2021
diketahui bahwa planet mars bisa dihuni oleh manusia. Apa yang
menyebabkan planet tersebut bisa dihuni oleh manusia?

. Air laut selalu mengalami pasang surut. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

. Pemanasan global merupakan salah satu masalah terbesar di seluruh dunia
yang sampai sekarang belum dapat di atasi secara menyeluruh. Sebagai
seorang siswa bagaimana usaha yang dapat kamu lakukan untuk mengurangi
dampak dari pemanasan global yang terjadi saat ini?

. Akhir-akhir ini para ilmuwan NASA selalu melakukan penelitian terkait
dengan planet baru yang layak untuk dihuni oleh manusia. Untuk menentukan
planet yang layak tersebut, bagaimana langkah awal yang harus dilakukan

oleh ilmuwan tersebut?
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. Setiap bulan di dalam perhitungan kalender masehi memiliki 30 atau 31 hari

kecuali pada bulan februari, hal tersebut berkaitan dengan tahun kabisat.
Bagaimana yang dimaksud dengan tahun kabisat?

Semua planet di tata surya mengelilingi matahari tanpa saling bertabrakan.
Jelaskan bagaimana hal tersebut bisa terjadi!

Bulan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari. Salah satu
manfaat bulan tersebut adalah bagi para nelayan. Bagaimana cara yang dapat
dilakukan oleh nelayan dalam memanfaatkan bulan agar penangkapan ikan
berhasil?

. Selain bulan yang merupakan satelit alami bumi, ada juga satelit buatan bumi.

Mengapa satelit buatan digunakan padahal bumi sudah memiliki satelit

alami?

. Salah satu mata pencaharian masyarakat di Indonesia yaitu petani. Di

Indonesia memiliki 2 musim yaitu hujan dan kemarau. Bagaimana langkah
yang dapat dilakukan oleh petani dalam menghadapi perubahan musim di

Indonesia agar panen padi berhasil?
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L@mpiran 3 Rubrik Penilaian

e1dio yeH

I\éateri

Kzlas/Semester

b

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILANBERPIKIR KRITIS

: Bumi dan tata surya
:VIN/2

Gapaian Pembelajaran : Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang

< posisi relatif bumi-bulan-matahari dalam sistem tata
g surya dan memahami - struktur lapisan bumi untuk
S menjelaskan fenomena alam yang terjadi dalam rangka
X mitigasi bencana.
[a}]
c Jawaban
B | Skor Atmosfer
10 Siswa mampu _menjelaskan akibat dari jika tidak adanya
atmosfer di bumi dengan lengkap
1 5 Siswa mampu menjelaskan akibat dari jika tidak adanya
atmosfer di bumi tetapi kurang lengkap
0 Siswa tidak mampu menjelaskan akibat dari jika tidak adanya
atmosfer di bumi
Mars
10 Siswa mampu memberikan hipotesis terkait -kemungkinan
adanya kehidupan di planet mars dengan lengkap
@ 5 Siswa mampu memberikan hipotesis terkait kemungkinan
=3 adanya kehidupan di planet mars tetapi kurang lengkap
& 0 Siswa tidak mampu memberikan hipotesis terkait kemungkinan
il adanya kehidupan di planet mars
5 Pasang surut air laut
~ 10 S_iswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya pasang surut
e air laut dengan lengkap
E- 5 Siswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya pasang surut
© air laut tetapi kurang lengkap
o 0 Siswa tidak mampu menjelaskan penyebab terjadinya pasang
< surut air laut
=l Pemanasan global
v 10 Siswa mampu menjela_skan tindakan yang dilakukan untuk
% mengurangi dampak dari pemanasan global dengan lengkap
= 5 Siswa mampu menjelaskan tindakan yang dilakukan untuk
» mengurangi dampak dari pemanasan global tetapi kurang
B
Lo
P
=
£
p+¥]
e
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©
5 lengkap
= 0 Siswa tidak mampu menjelaskan tindakan yang dilakukan
2 untuk mengurangi dampak dari pemanasan global
= Planet layak huni
= Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah yang dapat
3 10 dilakukan untuk menentukan ciri-ciri planet yang layak untuk
= dihuni manusia secara lengkap
g Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah yang dapat
— 5 dilakukan untuk menentukan ciri-ciri planet yang layak untuk
< dihuni manusia tetapi kurang lengkap
g’ Siswa tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang dapat
% 0 dilakukan untuk menentukan ciri-ciri planet yang layak untuk
S dihuni manusia
>3] Tahun kabisat
® 10 Siswa mampu mendefenisikan tahun kabisat dengan lengkap
% 5 Siswa mampu mendefenisikan tahun kabisat tetapi kurang
lengkap
0 Siswa tidak mampu mendefenisikan tahun kabisat
Revolusi planet
10 Siswa ~mampu mengidentifikasi  penyebab  dari tidak
bertabrakannya setiap planet ketika berevolusi dengan lengkap
7 Siswa mampu mengidentifikasi  penyebab  dari tidak
5 bertabrakannya setiap planet ketika berevolusi tetapi kurang
lengkap
0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi penyebab dari tidak
bertabrakannya setiap planet ketika berevolusi
2 Manfaat bulan sebagai satelit alami bumi
E- Siswa mampu menjelaskan cara yang dapat diambil oleh
— 10 nelayan dalam memanfaatkan fungsi dari bulan sebagai satelit
= bumi secara lengkap
E Siswa mampu menjelaskan cara yang dapat diambil oleh
=y 5 nelayan dalam memanfaatkan fungsi dari bulan sebagai satelit
c bumi tetapi kurang lengkap
E- Siswa tidak mampu menjelaskan cara yang dapat diambil oleh
® 0 nelayan dalam memanfaatkan fungsi dari bulan sebagai satelit
- bumi
< Satelit buatan bumi
- 10 Siswa mampu menjelaskan fungsi dari satelit buatan bagi bumi
C;,-D dengan lengkap
i 5 Siswa mampu menjelaskan fungsi dari satelit buatan bagi bumi
= tetapi kurang lengkap
o 0 Siswa tidak mampu menjelaskan fungsi dari satelit buatan bagi
& bumi
=% Perubahan musim
_g 10 Siswa mampu mengidentifikasi terkait langkah yang dapat
wn
=
£
p+¥]
e
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UIN SUSKA RIAU

dilakukan oleh petani dalam menghadapi perubahan musim

dengan lengkap
dilakukan oleh petani dalam menghadapi perubahan musim

tetapi kurang lengkap
Siswa tidak mampu mengidentifikasi terkait langkah yang

dapat dilakukan oleh petani dalam menghadapi perubahan

musim

Siswa mampu mengidentifikasi terkait langkah yang dapat

5
0

© Hak cipta milik YIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L%mpiran 4 Lembar Observasi

I::EI\/IBAR OBSERVASI GURU PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
CINKUIRI TERBIMBING BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE

®
3 (SSI) TERINTERGRASI NILAI KEISLAMAN UNTUK
= MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
=
= KRITIS SISWA PADA MATERI BUMI
Zz DAN TATA SURYA
)
c
w
Ngma Sekolah : MTS Al-Fajar
K;ralas VII
Mata Pelajaran : IPA
o
PETUNJUK

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :
Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik
Skor 4 : terlaksana dengan baik
Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik
Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik
Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

Pgtemuan Pertama

Y

o - . . Skor Nilai

- No Aktivitas yang diamati 5 14 31 2 1 Skor

s 1 | PENDAHULUAN

= Guru memberi salam semua

a siswa, meminta siswa v 4

g* memimpin doa

< Guru  memberikan  motivasi

® belajar v 3

02]

';'ér' Guru menyampaikan tujuan ) 3

o pembelajaran

Tty

Gl 2 KEGIATAN INTI

E- Orientasi

)

= Guru memberikan bahan ajar

2 berupa LKPD v 3

< pa

o

=t Guru  membagikan  siswa

=th . . \/ 5
menjadi beberapa kelompok

nery wisey
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Guru  menjelaskan  materi
pembelajaran terkait bumi dan
tata surya

Merumuskan masalah

Guru  memberikan  sebuah
permasalahan fenomena terkait
materi bumi dan tata surya

Mengajukan Hipotesis

BYSNG NINYI|IW B]

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk membuat hipotesis
sesuai dengan permasalahan
yang dikemukan

nej

Mengumpulkan Data

Guru mendorong siswa berbagi
tugas dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan fenomena di
LKPD

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi atau
materi dari modul atau sumber
lainnya terkait bumi dan tata
surya

=4

Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa

Menguji Hipotesis

=

Guru  mempersilahkan siswa
untuk menjawab pertanyaan dan
mempersentasekan hasil diskusi

Merumuskan Kesimpulan

Guru memberikan Kesimpulan
akhir terkait materi bumi dan
tata surya

JO AJISI3ATU) DTWR]S] 3]1B1G

Ca

PENUTUP

Guru mengakhiri pembelajaran

Cd

Nilai Maksimum

=

o0 dengan membaca doa dan

= menjawab salam

¢

5 Jumlah 49
= 70

3 Wrrseny

ner
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@
i I
o Presentase 70%
?- -
o Kategori Baik
©
Pertemuan Kedua
= o ) : Skor Nilai
= No Aktivitas yang diamati 7 37 2 Skor
1 | PENDAHULUAN
= Guru memberi salam semua
[ siswa, meminta siswa 5
o memimpin doa
%l Guru  memberikan  motivasi
e belajar V 4
b Guru  menyampaikan  tujuan 5
O pembelajaran
- - | KEGIATAN INTI
Orientasi
Guru memberikan bahan ajar
berupa LKPD v 4
Guru membagikan siswa
menjadi beberapa kelompok 5
Guru  menjelaskan  materi
pembelajaran terkait bumi dan N 4
tata surya
E’ Merumuskan masalah
il Guru  memberikan  sebuah
ok permasalahan fenomena terkait N 4
S materi bumi dan tata surya
'5‘ Mengajukan Hipotesis
= Guru memberikan kesempatan
g siswa untuk membuat hipotesis
L, sesuai dengan — permasalahan S
=it yang dikemukan
L
= Mengumpulkan Data
b - :
= Guru mendorong siswa berbagi
E' tugas dalam kelompoknya untuk
= menyelesaikan  fenomena di v 4
up LKPD
<
ik Guru mendorong siswa untuk
i mengumpulkan informasi atau 5
ﬁ materi dari_ modul atau sumber
2.
=
-~

ner
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menjadi beberapa kelompok

@
g: lainnya terkait bumi dan tata
= surya
= Guru mgmberikan pertanyaan J
~ kepada siswa 4
3 Menguji Hipotesis
=t Guru  mempersilahkan siswa
c untuk menjawab pertanyaan dap N 4
= mempersentasekan hasil diskusi
() Merumuskan Kesimpulan
jem
2_ Guru memberikan Kesimpulan
) akhir terkait materi bumi dan 5
2 tata surya
-
@ 3 | PENUTUP
Guru mengakhiri pembelajaran
dengan membaca doa dan N 4
menjawab salam
Jumlah 62
Nilai Maksimum 70
Presentase 88,57%
Kategori Baik
m -
Pgrtemuan Ketiga
o -
. . . Skor Nilai
@ No Aktivitas yang diamati i3 3 Skor
& 1 | PENDAHULUAN
=i Guru memberi salam semua
c siswa, meminta siswa 5
= memimpin doa
3 Guru  memberikan  motivasi
= belajar S
NI-
- Guru  menyampaikan - tujuan 5
z pembelajaran
;” o | KEGIATAN INTI
E Orientasi
w Guru memberikan bahan ajar
S berupa LKPD 5
"t
h Guru  membagikan  siswa .
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12 jeH

Guru  menjelaskan  materi
pembelajaran terkait bumi dan
tata surya

Merumuskan masalah

Guru  memberikan  sebuah
permasalahan fenomena terkait
materi bumi dan tata surya

Mengajukan Hipotesis

BYSNG NINYI|IW B]

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk membuat hipotesis
sesuai dengan permasalahan
yang dikemukan

nej

Mengumpulkan Data

Guru mendorong siswa berbagi
tugas dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan fenomena di
LKPD

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi atau
materi dari modul atau sumber
lainnya terkait bumi dan tata
surya

=4

Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa

Menguji Hipotesis

=

Guru  mempersilahkan  siswa
untuk menjawab pertanyaan dan
mempersentasekan hasil diskusi

Merumuskan Kesimpulan

Guru memberikan Kesimpulan
akhir terkait materi bumi dan
tata surya

JO AJISI3ATU) DTWR]S] 3]1B1G

Ca

PENUTUP

Guru mengakhiri pembelajaran

Cd

Nilai Maksimum

=

o0 dengan membaca doa dan

= menjawab salam

¢

5 Jumlah 69
= 70

3 Wrrseny

ner

127



128

UIN SUSKA RIAU

98,57%
Sangat
Baik

_jumlah Skor
umlah Skor X 100%
skor maksimum
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g 2 c
g g 2=xx£?
= «© © 3 35
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© Hakcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA PENERAPAN MODEL

o PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING BERMUATAN SOCIO-
é: SCIENTIFIC ISSUE (SSI) TERINTERGRASI NILAI KEISLAMAN
g UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA MATERI BUMI DAN TATA SURYA

IeH @

|

n X!

@ma Sekolah - MTS Al-Fajar
Kélas VI
I\Eata Pelajaran - IPA

~
QO

PETUNJUK

Iglah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :
Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik
Skor 4 : terlaksana dengan baik
Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik
Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik
Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

Pertemuan Pertama

. ) : Skor Nilai

No Aktivitas yang diamati 51 2 32 1 Skor
wh 1 | PENDAHULUAN
o Siswa menjawab salam dan \ 4
Py berdoa
= Siswa mengikuti dan
o mendengarkan motivasi belajar N, 3
E_ yang diberikan guru
e
c Siswa mengikuti penyampaian X 3
= tujuan pembelajaran
S 2 | KEGIATANINTI
H
ot Orientasi
<
o Siswa menerima bahan ajar
s berupa LKPD v 3
= - S -
o Siswa mengikuti pembagian J
e kelompok 3
& Siswa mengikuti dan
ot mendengarkan penjelasan
'y materi  pembelajaran  terkait v 3

bumi dan tata surya

nery wisey|
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@
g: Merumuskan masalah
A Siswa menerima dan
= mengerjakan sebuah
= permasalahan fenomena terkait 3
~ materi bumi dan tata surya
= Mengajukan Hipotesis
c Siswa diberikan kesempatan
= untuk membuat hipotesis sesuai
2 dengan  permasalahan  yang 3
i dikemukan
e
;— Mengumpulkan Data
[V
2 Siswa diberikan dorongan untuk
= berbagi tugas dalam
o kelompoknya untuk g
menyelesaikan fenomena  di
LKPD
Siswa diberikan dorongan untuk
mengumpulkan informasi atau
materi dari modul atau sumber 3
lainnya terkait bumi dan tata
surya
Siswa menerima pertanyaan dari
guru 3
o Menguji Hipotesis
-~
— Siswa menjawab pertanyaan dan
a3 mem kan hasil diskusi 3
— persentasekan hasil diskusi
wn
S Merumuskan Kesimpulan
A Siswa menyimpulkan terkait
i materi bumi dan tata surya 2
!
E‘ PENUTUP
E_ Siswa mengikuti  penutupan
g pembelajaran dengan membaca 4
= doa dan salam
Tty
gl Jumlah 43
& Nilai Maksimum 70
< Presentase 61,42%
"t B
= Kategori Baik
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el ©

temuan Kedua

A o ) ) Skor Nilai
a No Aktivitas yang diamati Z 31 2 Skor
© 1 | PENDAHULUAN
v Siswa menjawab salam dan 4
3 berdoa
= Siswa mengikuti dan
el mendengarkan motivasi belajar N 4
g yang diberikan guru
I Siswa mengikuti penyampaian N 3
< tujuan pembelajaran
vy o | KEGIATAN INTI
=
& Orientasi
o Siswa menerima bahan ajar
= berupa LKPD \ 4
Siswa mengikuti pembagian
kelompok 3
Siswa mengikuti dan
mendengarkan penjelasan
materi  pembelajaran  terkait v 4
bumi dan tata surya
Merumuskan masalah
Siswa menerima dan
mengerjakan sebuah
o permasalahan fenomena terkait v 4
E materi bumi dan tata surya
@ Mengajukan Hipotesis
=¥
5 Siswa diberikan kesempatan
Al untuk membuat hipotesis sesuai
a dengan  permasalahan  yang v 4
2 dikemukan
<
- Mengumpulkan Data
ife
< Siswa diberikan dorongan untuk
o berbagi tugas dalam
N
w kelompoknya untuk 3
= menyelesaikan ~ fenomena  di
by LKPD
=
w Siswa diberikan dorongan untuk
= mengumpulkan informasi atau N 4
b materi dari modul atau sumber
lainnya terkait bumi dan tata

Y wrsey J
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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26

P

lainnya terkait bumi dan tata
surya

rtemuan Ketiga
zl
= Skor Nilai
i - . .
o No Aktivitas yang diamati 7 31 2 Skor
© 1 | PENDAHULUAN
@ Siswa menjawab salam dan 5
3 berdoa
= Siswa mengikuti dan
= mendengarkan motivasi belajar 5
(@ yang diberikan guru
- Siswa mengikuti penyampaian 5
g' tujuan pembelajaran
» KEGIATAN INTI
D Orientasi
A . . -
= Siswa menerima bahan ajar
c berupa LKPD 5
Siswa mengikuti pembagian
kelompok 5
Siswa mengikuti dan
mendengarkan penjelasan
materi  pembelajaran  terkait S
bumi dan tata surya
Merumuskan masalah
Siswa menerima dan
mengerjakan sebuah
v permasalahan fenomena terkait S
E materi bumi dan tata surya
@ Mengajukan Hipotesis
g Siswa diberikan kesempatan
al untuk membuat hipotesis sesuai
c dengan  permasalahan  yang 3
= dikemukan
<
E Mengumpulkan Data
i" Siswa diberikan dorongan untuk
o berbagi tugas dalam
£ kelompoknya untuk
] €lompoxny _ 5
=k menyelesaikan  fenomena  di
o LKPD
-
o Siswa diberikan dorongan untuk
‘§ mengumpulkan informasi atau
il materi dari modul atau sumber 5
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Siswa menerima pertanyaan dari
guru v

deH Q@

Menguji Hipotesis

Siswa menjawab pertanyaan dan
mempersentasekan hasil diskusi v

Merumuskan Kesimpulan

Siswa menyimpulkan terkait
materi bumi dan tata surya v

=y

3 | PENUTUP

Siswa mengikuti  penutupan
pembelajaran dengan membaca |
doa dan salam

=

nery eysng NIA fiw ejdi

Jumlah

69

Nilai Maksimum

70

Presentase

98,57%

Kategori

Sangat
Baik

Presentase Nilai rata-rata = —iumlah Skor 10004

skor maksimum

E Taraf Kategori yang ditetapkan yaitu :
® 819% - 100%
@

& 61% - 80% : Baik

- 41% - 60% : Cukup Baik
21% - 40% : Kurang Baik
0% - 20%

: Sangat Baik

Jiure

: Sangat Kurang
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Score
60
60
50
65
55
60
50
55
50
70
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50
85
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10
5
10
5
10
5
5
10
5
10
5
10
5
5
10

SOAL PRE-TEST

3
10
0
10
0
5
10
0
5
0
10
0
0
10
3]

L%mpiran 6 Data Hasil Kelas Kontrol
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-“
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB ORI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tests of Normality

Sig.
535
321
072
605

Sig.
254
261
262
259

df
14
14
14
14
df2
48.504

Shapiro-Wilk
Statistic
948
932
.887
953
52
52
52

dfl
3
3
3
3

Sig.
200
200

.200
200

Kolmogorov-Smirnov?
df
14
14
14
14
Levene
Statistic
1.397
1.373

Statistic
155

170
151
Test of Homogeneity of Variance

Based on Median and1.373

with adjusted df
Based on trimmed mean 1.380

posttest eksperimen .174
pretest kontrol
posttest kontrol

Based on Median

KELAS

NORMALITAS

@wImw c

Hak Cipta Dj

1. Dilarang menguti _“m.mmwmm,m: a

a. Pengu

berpikirBased on Mean

HOMOGENITAS

berpikirpretest eksperimen

gaificance Correction

iptamilik UIN®S'gskaRiau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

@ lowgg bound of the true significance.

ors S
erampilan
tis siswa

seluruh karya tulis ini taipazmencanturhkan dan menyebutkan sumber:

=
_m_._n.:am....m_._mzm-c :aH
(75]

b. Pengu

:um:: q%mE:.Ex _Am“ .mlE@w: Um:ﬁ_amwm?vm:m_#_m:,vmzc_.mmzmemm__,:mm?umEEm::m:_mvoqm:.Um:c_mmm:_izxmﬁm:::_.mcm:mcmEBmmm_m:.
_PLJ :M@ _l@_.c@_xm: _Wuma:ﬁ__._@m: yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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N =~ © Group Statistics

95228 = Std. Error

3288 g 'g,' 2 KELAS N Mean Std. Deviation Mean

@82@38g o keterampilan berpikirposttest eksperimen 14 87.86 8.254 2.206

‘3 e § S © kritis siswa posttest kontrol 14 64.64 9.086 2.428
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283cad of Variances t-test for Equality of Means

23ag = 95% Confidence Interval of

B35 E > Sig. (2-Mean Std.  Errorthe Difference

2 g '?fg = 2 F Sig. t df tailed) Difference  Difference  Lower Upper
keﬁr@n@l@w bergtkir Equal variances.231 635 7076 26 .000 23.214 3.281 16.471 29.958
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<. %_‘z g Equal variances not 7.076 25.764 .000 23.214 3.281 16.468 29.961

e assumed

53 %3

0 5

© &> 3

= ol

282 2

S 28

z5 g2

B2YgE

s 23

S 353

[ -

S 53

-

3 3% B

o S ¢

(] = 5

= £ = >

c 2 o

A e = 142

ol c 3

© D o ~

SE T

g 8 S

3 = s

1=y <



Sig. (2-tailed)

.000
331

df
13
13

-5.144
-1.009

-13.672

Upper
4.483

95% Confidence Interval of the

Difference

Std. Deviation Std. Error Mean Lower
4582 -33.471
3.893 -12.340

Paired Samples Test
143

17.145
14.568

Mean

Paired Differences
--23.571

UJI PAIRED SAMPLE T TEST
eksperimen

© Hak cipta N Suska Riau State Islamic Univ.

prefest kontrol - posttest-3.929

koftrol

posgest eksperimen

pregest

lf .nm m.um:mcﬁ_um: :m_m@m c:@xw e
HI) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:()
e m&c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z

Hak Cipta Dilindungi C:nm_m_m-cz dang
"u_c" i o luruh karya tulis ini kan d butk ber:
e ...mv 1. Dilarang mengufip-sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
—
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©
gl N GAIN
Ej;sperimen
IE) Responden | Pretest | Posttest ngg:n Klasifikasi
3 Siswa 1 60 95 .88 Tinggi
< Siswa 2 60 95 .88 Tinggi
3 | Siswa3 65 80 43 Sedang
i Siswa 4 45 100 1.00 Tinggi
5 | Siswa5s 85 90 33 Sedang 33.33
B' | Siswab 45 85 73 Tinggi 72.73
i Siswa 7 70 85 50 Sedang 50.00
& Siswa 8 60 90 75 Tinggi
°u) Siswa 9 55 80 .56 Sedang 55.56
0 | Siswa 10 80 95 75 Tinggi
fi | Siswall 50 95 90 Tinggi
12 Siswa 12 75 70 -20 Kurang
13 Siswa 13 75 80 20 Kurang
14 Siswa 14 75 90 .60 Sedang 60.00
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ngain_skor 14
Ngain_persen 14
Valid N14
4

&
2,
)

-
-20.00

1.00
100.00

.5925

.32512
59.2481 32.51190
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Descriptive Statistics

Std. Deviation

Maximum Mean

Minimum

.56453
56.45291

-.0137
-1.3719

.50
50.00

-1.67
-166.67

14

Ngain_skor

14
14

Ngain_persen

Valid N (listwise)

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 8 Tabel T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674| 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._,“..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mr .nn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|6\.h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..um_.—,“..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mr .nn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|6\.h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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L@mpiran 10 Surat Riset

ditugnskan untuk melaksanakan nset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pencrapan model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan socio
scientific issue(SSI) integrasi nilai keislaman untuk meningkatkan jeterampilan berpikir
kritis siswa pada materi bumi dan tata surya

Lokasi Penclitian : MTs Al-Fajar Payung Sekaki Pekanbaru

Waktu Penclitian : 3 Bulan (30 September 2025 s.d 30 Desember 2025)

T
=2 =
T o ,
@ T Q i
a g = D/\ KEMENTERIAN AGAMA
‘%:'. S o ",. 4= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
2 é. 'F_’,_ [ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
[=4 = 4] o o o o
§E5é 2 b_\n)al iy Ay sl AdS
= E = FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
3 o = UIN SUSKA RIAU A MR Soabveisn No 155 Kom 18 Tevpen Petanters fusy 20050 PO BOX 1004 Tep (3791) S81647
(0] [ r— Fan (O751) 567047 Vet www 25 ursonks g &8 £.at #tad wmaunb a0 pahos o o
c - =~
‘:% &= = Nomor : B-21643/Un.04/F.1/PP.00,9/09/2025 Pekanbaru, 30 September 2025
) = —_ Sift : Biasa
= & 12 Lamp.  : 1 (Satu) Proposal
2 Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
3 @ o
g = Yth ¢ Kepala
= 2L MTs Al-Fajar Payung Sekaki Pekanbaru
@ 2 Di Pekanban
E Q
2 1) Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wobarakatuh
2 = Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riauv dengan ini
@ g memberitahukan kepada saudam balwa :
=
ROR Nama : Putrian Kapustari
S NIM 12111123994
(= Scmester/Tahun < IX (Sembilany 2025
= Program Studi : Tadris IPA
%) Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
&
=
4]
Y
W]
c

Schubungan dengan itg kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kegasamanya divcapkan terima kasih.

, ‘._RIAA, w!ssnlnm,
T am

gg

br. / mirah Diniaty, M.Pd. Kons 'l
19751115 2003122 001
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Tembusan
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Dengan ini kami bersedia menenima Mahasiswa tersebut diatas untuk melaksanakan riset
guna yang berhubungan dengan judul Penclitianya : “Penerapan Model Pembelajaran Inkuin
Terbimbing bermuatan Socio Scientific Issue Tenintegrasi Nilai Keislaman untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bumi dan tata surya™ di MTs Al Fajar Pekanbaru

=
=2 =

3]
o g
= 8
E 2 . YAYASAN AL - FAJAR
9 2 MAl)RASAlI TSANAWIYAH (MTs) AL- FAJAR
= g L) Alamat : JI. Fajar No. 5 Telp. (0761) 589135 Labuh Baru Barat
= = Kee. Payung Sekaki - Pekanbaru 28291
= = § AKREDITASIA
3 & —NSM: 121214710017 NPSN: 10499301
(9] ] -
2 e =
Q & e SURAT KETERANGAN
) 5 = Nomor : 215/MTs-AF/1X/2025
= i
3 @
'8 (éj Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MTs Al Fajar Kecamatan Payung Sekaki Kota
g‘i o Pekanbaru, menerangkan bahwa nama dibawah ini :

-~

g 5
< >0 Nama : PUTRIAN KAPUSTARI
a © NIM 12111123994
2 = Jurusan - TADRIS IPA
s Universitas UIN SUSKA RIAU
c
=z
w
c
wn
-~
Q
A
Q
s

Demikian surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan tenima kasih

Pekanbary, 25 September 2025
/{-‘_j}.(qnln MTs Al Fajar
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KEMENTERIAN AGAMA
LABORATORIUM TADRIS IPA

’_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

< 5 c> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
‘n e I-l’ a
\ﬂ/’ﬂl 'uuﬂ_»’a.., E! u:h'l"-‘-ﬂ"J i~ ;. 1] ’2

D . - FA.CU:L,TY OF.‘EYDUCATION AND (EAQHER "I’RQININQ

Nemal - KR Sosbranias Km 15 Terpon Pellarbany R 28203 PO BOX 1004 Tels 0761) 2077307 Pax (0761) 21128

SURAT KETERANGAN BEBAS

Nomor : Lab TIPA/SBLAOR3/X11/2025
Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Tadris IPA UIN Suska Risu
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Penulis bernama Putrian Kapustari, Yang Merupakan Anak
pertama dari pasangan ayahanda Mukhsin dan Ibunda Nofi
yang bertempat tinggal di jorong Koto Sawah, Nagari Pintu
Padang Kecamatan Mapattunggul, Kabupaten Pasaman,
Provinsi Sumatera Barat. Penulis dilahirkan di Koto Sawah,
pada tanggal 01 Februari 2003.Penulis menyelesaikan
pendidikan sekolah dasar di SDN 013 Koto Sawah, kamudian
penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah
menengah pertama di MTsn 2 Pasaman dan melanjutkan
pendidikan sekolah menengah atas di SMA N 1
Mapattunggul. Kemudian penulis melanjutkan ke jenjang
perkuliaahan Pada tahun 2021, penulis diterima sebagai
mahasiswa Program Studi Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan
SKeguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Melalui jalur CAT
Mandiri pada tahun 2021.Kemudian pada tahun 2024 penulis melaksanakan program
kuliah kerja nyata (KKN) di Kecamatan Rambah Samo, Desa Langkitin, Rokan Hulu.
Kemudian dilanjutkan dengan program praktik pengenalan lapangan (PPL) di MTS
AL-FAJAR. Selanjutnya penulis melakukan penelitian di MTS AL-FAJAR dari bulan
Oktober hingga November 2025, dan tepat pada tanggal 8 Januari 2026, penulis
dinyatakan ILULUSI dengan nilai 3.40 setelah selesail menyelesaikan skripsi berkat
doa dan dukungan kedua orang tua dan dibawah bimbingan bapak Niki Dian Permana
P, M.Pd dengan judul skripsi IPenerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Socio Scientific Issue Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bumi dan Tata Surya".
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